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ANALISIS STUDI KELAYAKAN USAHA KERUPUK DI KABUPATEN 

BINTAN, KEPULAUAN RIAU  

(Studi Kasus Pada Kerupuk Udang “El-Ridho”) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis studi kelayakan usaha pada 

Usaha Kerupuk di Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau, dalam hal ini studi kasus 

yang dilakukan peneliti adalah pada Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” di 

Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan data kuantitatif dan pemilihan lokasi secara purposive. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, 

kuisioner, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistic deskriptif dan analisis kelayakan usaha 

dengan menggunakan metode kelayakan investasi yaitu Payback Period (PP), Net 

Present Value (NPV), Profitability Index (PI) dan Internal Rate of Return (IRR). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melihat aspen non finansial 

yang berupa aspek pemasaran, aspek produksi/operasi dan aspek manajemen 

maka Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho”dikategorikan dalam penilaian baik 

dengan hasil rekapitulasi 60%. Sedangkan berdasarkan penilaian dari aspek 

finansial atau keuangan yang terdiri dari Payback Period 6 bulan 19 hari, NPV 

sebesar Rp. 159.640.026, PI 7,6 dan IRR 15,98%, sehingga usaha ini dianggap 

layak untuk dijalankan dan  menguntungkan. 

 

Kata Kunci: Kelayakan Usaha  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ANALYSIS OF  BUSINESS FEASIBILITY STUDY AT CHIPS BUSINESS IN 

BINTAN REGENCY,  RIAU ISLAND 

(Case Study at “El-Ridho” Shrimp Chips) 

ABSTRACT 

This study aims to analyze a business feasibility study at Chips Business in 

Bintan Regency, Riau Island, in this case the case study conducted by the 

researcher is the "El-Ridho" Shrimp Chips of Bintan Regency, Riau Island. This 

research was conducted using quantitative data and purposive site selection. Data 

collection techniques used in this study were interviews, questionnaires, 

observation and documentation. The data analysis used is descriptive statistical 

analysis and the business feasibility analysis using investment feasibility methods, 

such as Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), Profitability Index (PI) 

and Internal Rate of Return (IRR). Based on the results of research conducted by 

looking at the non-financial aspects in the form of marketing aspects, 

production/operation aspects and management aspects, the "El-Ridho" Shrimp 

Chips Business is categorized in a good assessment with a recapitulation result of 

60%. Meanwhile, for the assessment of financial aspects consisting of  Payback 

Period with result 6 months and 19 days, NPV of Rp. 159,640,026, PI 7.6 and IRR 

15.98%, so this business is considered feasible and profitable. 

 

Keywords: Business Feasibility 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Globalisasi membuat seluruh dunia menjadi satu pangsa pasar sehingga 

Sumber Daya Manusia (SDM) perlu memutar otak dan mengubah strategi yang 

dimiliki agar dapat menyesuaikan  bsnis global manusia dengan teknologi, barang 

dan jasa, serta ide yang dapat dengan mudah bergerak melewati batas negara. 

Pergerakan yang bebas ini bukan hanya menimbulkan keterkaitan dan 

ketergantungan antara satu sama lain, tetapi juga menimbulkan persaingan global 

yang ketat. Adanya globalisasi dan perdagangan bebas menjadikan setiap orang 

dituntut untuk bersaing dan atau bekerja sama satu sama lain. 

Di era globalisasi ini, sudah saatnya bangsa Indonesia memikirkan cara 

mencari terobosan baru dengan menanamkan nilai-nilai kewirausahaan terutama 

bagi kalangan terdidik, terlebih lagi bagi mereka yang merupakan lulusan dari 

perguruan tinggi. Penanaman nilai-nilai kewirausahaan diharapkan bisa 

menumbuhkan  jiwa kreatifitas bagi setiap individu untuk melakukan bisnis atau 

berwirausaha sendiri dan tidak tergantung pada mata pencharian pada umumnya 

yang semakin hari semakin ketat persaingannya.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu untuk 

menghadapi era globalisasi saat ini mengingat UMKM mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam perekonomian Indonesaia. UMKM memainkan peran yang 

dianggap sangat berpotensi dalam meningkatkan pasokan lapangan kerja baru 

serta persaingan, mengembangkan teknologi, menciptakan ragam pasar baru, 



 
 

 

meningkatkan kesempatan kerja dan hasil produksi. Perekonomian berbasis Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) ini dianggap ebih efektif dan lebih baik karena 

usaha ini banyak menyerap tenaga kerja dengan modal usaha yang relatif kecil. 

Selain itu dengan adanya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) juga dapat 

meningkatkan kreatifitas masyarakat dan dapat meningkatkan perekonomian 

suatu daerah, serta juga dapat menjadikan hasil produksi dari usaha tersebut 

sebagai ciri khas atau symbol dari daerah tersebut. 

 Berdasarkan Undang-undang nomor 20 tahun 2008 Usaha mikro adalah 

unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp. 50 juta tidak teemasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan paling besar Rp. 300 juta. Usaha 

kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling banyak Rp. 

500 juta tidak temasuk tanah dan bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari  Rp. 300 juta hingga maksimum Rp. 2,5 milyar. Usaha 

menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari Rp. 500 juta 

hingga paling banyak Rp. 10 milyar tidak termasuk bangunan dan tanah tempat 

usaha. Hasil penjualan tahunannya mencapai Rp. 2,5 milyar sampai Rp. 50 

milyar.  

 

 Sebelum memulai bisnis baru atau mengembangkan bisnis yang sudah 

berjalan, perlu diadakan penelitian yang meneliti tentang apakah bisnis yang 

dijalankan atau dikembangkan ini menguntungkan atau tidak. Untuk melakukan 

studi kelayakan usaha ada dua studi untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu 

usaha untuk dimulai atau dikembangakan, yaitu:  

1. Studi Kelayakan Usaha 

2. Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman 

Studi Kelayakan Usaha merupakan penelitian tentang layak atau tidaknya 

suatu usaha dilakukan dengan menguntungkan secara terus-menerus dan apakah 



 
 

 

memberi manfaat di sepanjang waktu. Adapun penulis memfokuskan 

penelitiannya pada Studi Kelayakan Usaha. 

Hasil Studi Kelayakan Usaha pada prinsipnya dapat digunakan sebagai 

berikut: 

1. Merintis usaha baru, misalnya membuka sebuah Toko, membangun 

sebuah Pabrik Industri, mendirikan Perusahaan Jasa dan membuka 

usaha Dagang lainnya. 

2. Mengembangkan usaha yang sudah ada, misalnya untuk menambah 

kapasitas Pabrik, memperluas skala usaha, mengganti Peralatan atau 

Mesin, menambah Mesin bau, memperluas cakupan usaha. 

3. Memilih jenis usaha atau investasi (proyek) yang paling 

menguntungkan, misalnya pilihan usaha Dagang, pilihan usaha Barang 

atau Jasa, Pabrikasi atau Perakitan. 

Bintan merupakan sebuah kabupaten dimana banyak sekali terdapat Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) mulai dari sudut desa sampai pada daerah 

perkotaan Tanjung Pinang. Tidak hanya terkenal sebagai destinasi bagi para 

wisatawan tetapi juga tempat dimana sering ditemukannya ide-ide kreatifitas dari 

para masyarakatnya dalam membentuk jenis usaha. Terdapat beragam jenis Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang dijalankan disana, salah satunya adalah 

Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” yang akhirnya menjadi destinasi penulis dalam 

mengembangkan tulisan dan penelitiannya terkait judul yakni Studi Kelayakan 

Usaha pada Kerupuk Udang “El-Ridho”. Dipilihnya Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Kerupuk Udang “El-Ridho” ini tidak lepas dari alasan 



 
 

 

kepemilikan surat keterangan izin usaha dari Kepala Desa No. 21/SKU-

DSL/III/2020 dan Sertifikat Penyuluhan Keamanan Pangan No. 368/2002/11 yang 

dimiliki oleh pemilik usaha Bapak El-Subri. 

Tabel I.1 Pesaing Kerupuk Udang “El-Ridho” 

.No. Nama Alamat 

1. Kerupuk Ikan Abadi Jaya Jl. Nusantara KM. 13 

2. Kerupuk Anugrah Jl. Nusantara KM.13 

3. Kerupuk Udang MJM Jl. Khodikoir, Sei Kecil 

4. Kerupuk & Kemplang Ikan Jazuli Jaya 

Gemilang 

Batam 

5. Kerupuk Kudu Jaya Jl. Jend. Sudirman Tg. Pinang 

Sumber: Survey Lapangan, 2022 

 

 Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” beroperasi semenjak tahun 2014 

sampai saat ini yang didirikian oleh Bapak El-Subri memiliki latar belakang 

pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Payakumbuh untuk jurusan 

Teknik Elektro. Dalam proses pemasaran produk Kerupuk Udang “El-Ridho” ini 

dipasarkan secara tradisional dipasar tradisional, kedai atau warung kelontong, 

rumah makan, kedai kopi dan cafe kecil di sekitaran tempat produksi. Tidak ada 

potongan harga bagi pembelian besar mengingat bentuk dan jenis usaha masih 

terbilang kecil. Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” ini beralamat di Jl. Nenas, Ds. 

Sebong Lagoi, Kec. Teluk Sebong, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau dan untuk 

saat ini hanya memiliki 1 orang karyawan. 

 Kerupuk adalah makanan ringan yang pada umumnya dibuat dari olahan 

tepung tapioka ataupun tepung terigu yang biasanya dicampurkan dengan bahan 

perasa berupa ikan ataupun udang. Kerupuk biasanya dibuat dengan bentuk 

tertentu yang kemudian dipotong tipis-tipis atau dengan ketebalan tertentu yang 

kemudian dikeringkan lalu digoreng dalam minyak panas sebelum disajikan dan 



 
 

 

siap untuk dimakan. Olahan kerupuk sendiri saat ini dapat di olah kedalam 

bermacam bentuk olahan lain selain hanya dimakan dalam bentuk jadi yang sudah 

digoreng yang biasanya dijadikan makanan pendamping untuk masakan lain. 

Olahan kerupuk mentah yang sedang sangat populer saat ini contohnya adalah 

seblak, makanan khas jawa barat ini biasanya mencampukan kerupuk dengan 

varian tipe bersama bahan lain seperti sayuran dan lain-lain untuk kemudian 

dimasak bersamaan dengan cita rasa yang cenderung pedas manis. 

 Kerupuk dapat disajikan dalam beberapa varian rasa dan bentuk, yang 

paling umum ditemui dan digemari orang Indonesia adalah kerupuk ikan dan 

kerupuk udang dengan bentuk bulat kecil ataupun kadang ditemui dalam bentuk 

lebar sedikit persegi. Tetapi semakin berkembangnya teknologi dan pola pikir 

manusia dalam berkreasi saat ini ada pula kerupuk yang bentuk dan namanya 

belasteran seperti Kerupuk Makaroni. Dan masih banyak lagi jenisnya. Untuk 

Kerupuk Udang “El-Ridho” sendiri dalam proses pembuatannya menggunakan 

bahan seperti bawang merah, udang ebi kering, dan bahan penyedap rasa serta 

pewarna makanan yang aman untuk dikonsumsi oleh konsumen yang kemudian di 

uleni dengan menggunakan tepung tapioka sesuai takaran yang telah disediakan. 

Tabel I.2 : Rincian Investasi Awal Kerupuk Udang “El-Ridho” Tahun 2014 

Kebutuhan Dana Jumlah 

1 2 

          Aktiva Tetap 

Dapur kayu Rp.   7.000.000  

Sepeda Motor Rp. 14.000.000  

Panci  2 buah Rp.      200.000  

Tungku Rp.      800.000  



 
 

 

Kebutuhan Dana Jumlah 

1 2 

          Aktiva Tetap 

Mesin pemotong kerupuk Rp.      500.000  

Gas dan selang Rp.      400.000  

Kuali Rp.      150.000  

Penggorengan Rp.  100.000  

Jaring Rp.  500.000  

Plat besi Rp.  200.000  

Tong plastik Rp.  150.000  

Baskom Rp.    60.000  

Lampu teplok Rp.    15.000  

Karung plastik Rp.    60.000  

Jumlah Aktiva Tetap Rp. 24.135.000 

.Sumber Data: Kerupuk Udang El-Ridho, 2022 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah biaya awal yang digunakan 

untuk memulai usaha Kerupuk Udang El-Ridho adalah sebesar Rp. 24.135.000.  

 Kerupuk Udang mentah yang di produksi oleh UMKM Kerupuk Udang 

“El-Ridho” memiliki ciri-ciri yaitu berwarna cokelat gelap dengan permukaan 

yang agak kasar. Memiliki tekstur keras namun juga rapuh. Sedangkan untuk 

Kerupuk Udang yang siap untuk dijual memiliki warna putih kekuningan dan 

memiliki permukaan yang licin serta tekstur yang rapuh saat di makan. Kerupuk 

Udang yang di produksi oleh UMKM Kerupuk Udang “El-Ridho” tidak memiliki 

ukuran tetap sehingga tidak dapat disebutkan disini berapa diameter ataupun 

ukuran dari Kerupuk Udang tersebut. Kerupuk Udang yang telah dikemas ini bisa 

tahan sampai 2 minggu pada suhu ruangan normal. 



 
 

 

Tabel I.3 : Biaya Operasional Kerupuk Udang “El-Ridho” Tahun 2022 

No. Nama Jumlah Dalam Bentuk Rp 

1 2 3 

1.  Tepung Tapioka Rp.    6.941.000 

2.  Udang Rebon Rp.    1.458.000 

3.  Garam Rp.         48.000 

4.  MSG Rp.         90.000 

5.  Kayu Bakar Rp.     805.0000 

6.  Pewarna Makanan Rp.         15.000 

7.  Bawang Merah Rp.         30.000 

8.  Plastik Bening Rp.    1.508.000 

9.  Kertas Koran Rp.       15.0000 

10.  Minyak Tanah Rp.         36.000 

11.  Minyak Goreng Rp.    4.560.000 

Sumber Data: Kerupuk Udang El-Ridho, 2022 

 Dari tabel di atas dapat dilihat beberapa fenomena yang terjadi dalam 

usaha tersebut: 

a. Harga bahan baku berupa Tepung Tapioca dan Minyak Goreng 

melonjak naik 

b. Kenaikan bahan baku tidak mempengaruhi jumlah permintaan pasar 

Bedasarkan fenomena yang telah disebutkan di atas, maka penulis 

bermaksud untuk menguji dan mengetahui layak atau tidaknya usaha ini untuk 

didirikan ataupun dikembangkan. Oleh karena itu peneliti mengambil judul 

penelitian “Analisis Studi Kelayakan Usaha Kerupuk di Kabupaten Bintan, 

Kepualauan Riau (Studi Kasus Pada Kerupuk Udang El-Ridho)”. 

 

 



 
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan yang akan di jawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Studi Kelayakan Usaha pada Kerupuk Udang “El-Ridho” yang 

beroperasi di Bintan Kepulauan Riau? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

a. Untuk menganalisis Studi Kelayakan Usaha pada Kerupuk Udang 

“El-Ridho” di Bintan Kepulauan Riau? 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil pelaksaan penelitian ini diharapkan dapat membei manfaat antara 

lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan dan memberikan masukan dalam hal ini 

adalah penyusunan teori dan konsep yang baru. Selain itu juga dapat 

menjadi masukan yang berguna sebagai bahan acuan untuk peneliti 

yang akan mengambil fenomena penelitian dengan masalah yang 

serupa. 

b. Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan sebagai upaya pengembangan 

Ilmu Administrasi, terutama pada mata kuliah Studi Kelayakan Bisnis.  

c. Maanfaat Praktis 



 
 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

pembaca dan dapat menambah wawasan dan infomasi dalam 

berwirausaha bagi mahasiswa terkait teori yang digunakan dalam 

menentukan layak atau tidaknya suatu usaha sehingga dapat 

memberikan manfaat secara terus menerus. Dan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pemilik usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” dalam 

melanjutkan serta mengembangakan usahanya kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

 

A. Studi Kepustakaan 

1. Konsep Administrasi 

Menurut Feriyanto (2015; 1) istilah administrasi berasal dari bahasa latin 

yaitu “ad” dan “ministrate” yang artinya pemberian jasa atau bantuan., yang 

dalam bahasa Inggrisnya disebut administration artinya to serve yaitu melayani 

dengan sebaik-baiknya. Administrasi adalah bentuk keseluruhan dari proses 

kerjasama antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas 

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Ordway mengatakan dalam Akadun (2007; 37) Administrasi adalah 

meliputi kegiatan-kegiatan individu (eksekutif) dalam suatu organisasi yang 

bertugas mengatur, memajukan dan menyediakan fasilitas usaha kerja sama 

kelompok individu-individu untuk merealisasikan tujuan yang ditujukan. 

Sedangkan menurut Siagian (2008; 2) menjelaskan Administrasi adalah 

keseluruhan prroses kerjasama antara dua orang manusia atau lebih yang 

didasakan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Berdasakan pendapat diatas maka administrasi dapat diartikan dalam dua cakupan 

yaitu petama administasi sebagai seni adalah suatu proses yang diketahui hanya 

permulaan sedangkan akhirnya tidak diketahui. Kedua administasi mempunyai 

unsu-unsu yaitu adanya dua manusia atau lebih, adanya tujuan yang hendak 

dicpai, adanya tugas-tugas yang harus dilaksanakan, adanya peralatan dan 



 
 

 

perlengkapan untuk melaksanakan tugas-tugas itu. Ketiga bahwa administrasi 

sebagai suatu proses kerja sama bukan merupakan hal yang baru karena ia telah 

timbul bersama-sama dengan timbulnya peradaban manusia. Tegasnya 

administrasi sebagai seni merupakan suatu fenomenal sosial. 

2. Konsep Organisasi 

Menurut James D. Mooney dalam Wursanto (2003; 52) Organization is the 

form of every human association for the attainment of common purpose. Artinya 

kurang lebih: Organisasi merupakan bentuk dari setiapa perserikatan manusia 

untuk mencapai suatu tujuan bersama. 

Menurut John D. Millet dalam Wursanto (2003; 52) Organization is 

people working together, and so it takes on characteristics of human relationships 

which are involved in group detivity. Artinya kurang lebih: Organisasi adalah 

orang-orang yang bekerjasama dengan mengandung ciri-ciri dari hubungan 

kemanusiaan yang timbul di dalam kegiatan kelompok. 

Menurut S. Prajudi Atmosudirdjo dalam Wursanto (2003; 53)   Organisasi 

itu sebagai struktur tata pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara 

sekelompok orang-orang pemegang posisi yang bekerjasama secara tertentu untuk 

bersama-sama mencapai suatu tujuan tertentu. 

Menurut Sondang P. Siagian dalam Wursanto (2003; 53) Organisasi 

adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerjasama 

untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan terikat secara formal dalam suatu 

ikatan hirarki di mana selalu terdapat hubungan antara seorang atau sekelompok 

orang yang disebut bawahan. 



 

 

 

Dari beberapa definisi tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa 

organisasi merupakan suatu bentuk kerjasama antara sekelompok orang yang 

tergabung dalam suatu wadah tertentu guna mencapai tujuan bersama seperti yang 

telah ditetapkan bersama. 

3. Konsep Manajemen 

Menurut Siagian (2008; 5) Manajemen dapat didefinisikan dari 2 sudut 

pandang yaitu sebagai proses penyelenggara berbagai kegiatan dalam rangka 

penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang menduduki 

jabatan manajerial untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian 

tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa manajemen merupakan inti dari administrasi karena memang manajemen 

merupakan alat pelaksana utama administrasi. 

Menurut Manullang (2004; 5) Manajemen adalah seni dan ilmu 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan dari 

sumber daya guna untuk mencapai tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan. 

4. Konsep Human Relation 

Menurut Devis, dalam Faried (2011; 153) mendefinisiskan human 

relations adalah sebagai ilmu dan seni, disiplin yang menggabungkan serangkaian 

prinsisp-prisnsip dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosisal, yang memberikan 

petunjuk kepada unsur-unsur pimpinan dalam menjalankan tugas pekerjaan 

mereka, tentang ara bagaimana mengintegrasikan para pegawai tersebut, agar 

tetap mendapatkan dorongan untuk bekerja sama, secara produktif, serta tetap 

terpeliharanya kepuasan dalam arti ekonomi, psikologis, dan sosial. 



 

 

 

5. Konsep Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah sejumlah individu yang tergabung dalam 

sebuah organisasi yang memberikan sumbangan berharga pada pencapaian tujuan 

organisasi. Individu-individu ini yang nanti akan menentukan proses tumbuh dan 

berkembangnya suatu bisnis, bahkan dapat juga menjadi penyebab terjadinya 

kebangkrutan pada sebuah  perusahaan. Oleh karena itu, proses manajemen 

sumber daya manusia ini merupakan salah satu factor yang sangat penting yang 

harus dipahami oleh setiap entrepeneur untuk dapat menjamin keberlangsungan 

usahanya pada kemudian hari. 

Manajemen sumber daya manusia adalah rangkaian aktifitas organisasi 

yang ditujukan untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan karyawan 

yang ada guna mencapai tujuan utama dari perusahaan. 

6. Konsep Manajemen Pemasaran 

Kotler berpendapat bahwa manajemen pemasaran adalah proses 

perencanaan dan pelaksaan dari perwujudan, pemberian harga, promosi dan 

distribusi dari barang-barang, jasa dan gagasan untuk menciptakan pertukaran 

dengan kelompok sasaran yang memenuhi tujuan pelanggan dan organisasi. 

 Manajemen Pemasaran menurut Sule & Saefullah (2008; 14) adalah 

kegiatan manajemen berrdasarkan fungsinya yang pada intinya berusaha untuk 

mengidentifikasi apa yang sesungguhnya dibutuhkan oleh konsumen, dan 

bagaimana cara pemenuhannya. 

7. Konsep Pemasaran 



 

 

 

Swastha (2000; 17) mendefinisikn konsep pemasaran sebagai faktor yang 

paling penting dalam mencapai keberhasilan tersebut kita harus mengetahui 

adanya cara dan filsafah yang terlibat didalamnya, karena konsep pemasaran 

adalah suatu filsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemasan kebutuhan 

konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosisal bagi kelangsungan hidup 

perusahaan. 

Kotler dalam (Tjiptono dkk, 2008; 3) menjelaskan bahwa pemasaran 

adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptakan, dan 

pertukaran produk dan nilai satu sama lain. 

Angipora (2002; 26) menyebutkan dalam pemasaran terrdapat variabel-

variabel yang dikenal dengan 4P yakni: 

a. Produk (product) 

Merupakan kombinasi barang dan jasa yang ditawarkan oleh 

seseorang atau lembaga untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pasar. 

b. Harga (price) 

Merupakan jumlah uang yang harus dibayakan konsumen untuk 

mendapatkan suatu produk guna memenuhi kebutuhan dan keinginan 

yang belum terpuaskan. 

c. Tempat (place) 



 

 

 

Menunjukkan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh produsen untuk 

menjadikan suatu produk yang dihasilkan dapat diperoleh dan tersedia 

bagi konsumen pada waktu dan tempat dimanapun konsumen berada. 

d. Promosi (promotion) merupakan berbgai kegiatan yang dilakukan 

perusahaan dengan tujuan utama untuk menginformasikan, 

membujuk, mempengaruhi dan meningkatkan konsumen agarr 

membeli produk yang dihasilkan. 

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemasaran adalah 

suatu kegitan bisnis yang saling berkesinambungan dan terikat antara satu sama 

lain mulai dari perencanaan produksi suatu barang atau jasa, menentukan harga, 

menentukan tempat pendistribusian yang sesuai hingga pada kegiatan promosi 

barang atau jasa sebagai hasil produksi hingga akhinya sampai ke tangan 

konsumen. 

8. Konsep Produk 

 Produk adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar dan dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen. Kepuasan konsumen tidak hanya mengacu pada 

bentuk fisik prroduk, melainkan satu paket kepuasan yang didapat dari pembelian 

produk. Kepuasan tersebut merupakan akumulasi kepuasan fisik, psikis, simbolis 

dan pelayanan yang diberikan oleh produsen. 

 Menurut Kotler dalam Arief ahman (2010; 9) mengatakan bahwa produk 

merupakan sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk 

mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan, dan dapat memuaskan keinginan 

atau kebutuhan konsumen. 



 

 

 

 Menurut Well dan Prensky dalam Suparyanto & Rosad (2015; 104) 

produk adalah sesuatu yang berwujud berupa barang, atau sesuatu yang tidak 

berwujud yang memuaskan kebutuhan konsumen. 

9. Konsep Usaha Kecil Mikro dan Menenngah (UMKM) 

Di Indonesia, deinisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM pasal 1 dari UU tersebut, 

dinyaakan bahwa: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam UU tersebut. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang yang dimiliki, 

dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung 

dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana diatur dalam UU tersebut. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badanusaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuassai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 



 

 

 

 Di dalam Undang-Undang  tersebut, kriteria yang digunakan untuk 

mendefinisikan UMKM seperti yang tercantukdalam Pasal 6 adalah nilai 

kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanahdan bangunan tempat usaha, 

atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp. 50 

juta tidak teemasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil 

penjualan paling besar Rp. 300 juta. 

b. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling 

banyak Rp. 500 juta tidak teemasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari  Rp. 300 juta hingga 

maksimum Rp. 2,5 milyar. 

c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih 

dari Rp. 500 juta hingga paling banyak Rp. 10 milyar tidak termasuk 

bangunan dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan tahunannya mencapai 

Rp. 2,5 milyar sampai Rp. 50 milyar. 

10. Konsep Inovasi 

Inovasi (innovation) adalah kemampuan menerapkan kreativitas dalam 

rangka memecahkan masalah dan menemukan peluang. Sesuatu yang baru dan 

berbeda yang diciptakan wirausaha selain berbentuk hasil seperti barang dan jasa, 

juga bisa berbentuk proses seperti ide, metode, dan cara, sesuatu yang baru dan 

berbeda yang diciptakan melalui proses berpikir kreatif dan bertindak inovatif 

merupakan nilai tambah yang akan menjadi keunggulan. Keunggulan inilah yang 



 

 

 

akan menjadi daya saing yang diciptakan oleh para wirausaha. Dengan kata lain, 

nilai tambah yang terciptaadalah sumber peluang bagi wirausaha. 

Beberapa ciri kewirausahaan yang dikemukakakn oleh para ahli seperti 

yang dikemukakan oleh Vernon, Sumanto, dan Geoffey, dalam buku Suryana 

(2011; 26) sebagai berikut: 

1. Memiliki keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri 

2. Memiliki kemauan untuk mengambil resiko 

3. Memiliki kemampuan untuk belajar dari pengalaman 

4. Mampu memotivasi diri sendiri 

5. Memiliki semangat untuk bersaing 

6. Memiliki orientasi terhadap kerja keras 

7. Memiliki kepercayaan diri yang besar 

8. Memiliki dorongan untuk berprestasi 

9. Tingkat energi yang tinggi 

10. Tegas 

11. Yakin terhadap kemampuan diri sendiri 

12. Tidak suka uluran tangan dari pemerintah atau pihak lain dalam 

masyarakat 

13. Tidak bergantung pada alam dan berusaha untuk tidak mudah 

menyerah 

14. Kepemimpinan 

15. Keorisinilan 

16. Beroirientasi ke masa depan dan penuh gagasan 



 

 

 

11. Konsep Kewirausahaan 

 Entrepreneurship (kewirausahaan) adalah usaha krreatif yang dbangun 

berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru, miliki nilai tambah, 

memberi manfaat, menciptakan lapangan kerja, dan hasilnya berguna bagi orang 

lain. Entrepreneurship mengandung makna wiraswasta atau wirausaha yaitu 

cabang ilmu ekonomi yang mengajaran bagaimana kita bisa mandiri dalam 

memulai suatu usaha dalam rangka mencapai profit serta mengembangkan seluruh 

potensi ekonomi yang dimiliki. 

 Menurut Siswanto, dalam buku Eddy Soeryantos (2009) Entrepreneurship 

adalah segala sesutau yang enting mengenai seorang wirausaha, yakni orang yang 

memiliki sifat bekerj keras dan berkorban, memusatkan segala daya dan berani 

mengambil resiko untuk mewujudkan gagasannya. Dari segi kemampuannya, dia 

mampu dan peka melihat peluang bisnis. Dari tindakannya, yang menonjol adalah 

mengambil langkah nyata menggabungkan atau mengombinasikan sumber daya, 

baik yang telah ada atau belum dimiliki untuk mewujudkan gagasannya 

membangun bisnis baru dari karyanya terlihat deng muncul perusahaan-

perusahaan baru dengan produk-produk baru, teknologi baru, dan lapangan kerja 

baru. 

 Peter dalam buku Kasmir (2016; 33) mengatakan kewirausahaan 

kemampuan dalam nmenciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 

 Seorang wirausaha selalu berfikir untuk mencari peluang, memanfaatkan 

peluang, serta menciptakan peluang usaha yang dapat memberikan keuntungan. 

Kerugian merupakan hal biasa, karena faktor kerugian selalu ada. Bahkan, bagi 



 

 

 

mereka semakin besar resiko kerugian yang akan dihadapi, semakin besar pula 

peluang keuntungan yng dapat diraup. 

 Ada beberapa karakteristik kewirausahaan yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli dengan konsep yang berbeda-beda. M. Scarborough dan Zimmerer, 

dalam Suryana (2011; 24) mengemukakan delapan karakteristik Kewirausahaan 

sebagai berikut: 

1) Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-

usaha yang dilakukannya. Seorang yang memiliki rasa tanggung jawab 

akan selalu mawas diri. 

2) Preference for moderate risk, yaitu lebih memilih resiko yang moderat, 

artinya selalu mengambil resiko, baik yang terlalu rendah maupun yang 

terlalu tinggi. 

3) Confidence in their ability to success, yaitu memiliki kepercayaan dari 

untuk memperoleh kesuksesan. 

4) Desire for immediate feedback, yaitu selalu menghendaki umpan baluik 

dengan segera. 

5) High level of energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk 

mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik. 

6) Future orientation, yaitu berorientasi serta memiliki perspektif dan wawan 

jauh ke depan. 

7) Skill at orgaizing, yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan 

sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. 



 

 

 

8) Value of achivement over money, yaitu lebih menghargai prestasi daripada 

uang. 

  Sedangkan menurut Geoffey, dalam Suryana (2011; 24) mengemukakan 

enam karakteristik Kewirausahaan sebagai berikut: 

1. Percaya diri dan optimis. Memiliki kepercayaan diri yang kuat, 

ketidaktergantungan terhadap orang lain, dan indivualistis. 

2. Berorientasi pada tugaas dan hasil. Kebutuhan untuk berprestasi, 

berorientasi laba, mempunyai dorongan kuat, tekun dan tabah, tekad kerja 

keras, serta inisiatif, 

3. Berani mengambil resiko dan menyukai tantangan. Mampu mengambil 

resiko yang wajar. 

4. Kepemimpinan. Berjiwa kepemimpinan, mudah beradaptasi dengan orang 

lain, dan terbuka terhadap saran serta kritik. 

5. Keorisinilan. Inovatif, kreatif, dan fleksibel. 

6. Berorientasi masa depan. Memiliki visi dan perspektif terhadap masa 

depan. 

12. Konsep Studi Kelayakan Usaha 

Studi Kelayakan Usaha adalah penelitian tentang layak atau tidaknya 

usaha dilakukan untuk menguntungkan secara terus-menerus. Dalam buku 

Suryana, (2011; 184). 

Menurut Agustin Hamdi (20044; 1) Studi Kelayakan Bisnis atau Studi 

Kelayakan Proyek adalah suatu penelitian tentang layak atau setidaknya suatu 

proyek bisnis yang biasanya merupakan proyek investasi itu dilaksanakan. 



 

 

 

Maksud layak (atau tidak layak) menghasilkan keuntungan yang layak bila telah 

dioperasionalkan. 

Suliyanto (2010; 3) Studi Kelayakan Bisnis merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk memutuskan apakah sebuah ide bisnis layak untuk dilaksanakan 

atau tidak. 

Subagyo dalam buku Suliyanto (2010; 3) menyatakan bahwa studi 

kelayakan adalah penelitian yang mendalam terhadap suatu ide bisnis tentang 

layak atau tidaknya ide tersebut untuk dilaksanakan. 

Adapun pihak yang memerlukan dan berkepentingan dengan Studi 

Kelayakan Usaha di antaranya: 

1. Pihak Wirausaha (Pemilik Perusahaan), perlu mempersiapkan diri untuk 

menghadapi suatu ketidakpastian di masa mendatang dan memerlukan 

pengorbanan yang besar. 

2. Investor dan Penyandang Dana, penting untuk memiliki investasi yang paling 

menguntungkan dan sebagai jaminan atas modal yang ditanamkan dan 

dipinjamkan apakah investasi yang dilakukannya memberi pengembalian 

investasi yang memadaiatau tidak. 

3. Masyarakat dan Pemerintah, bagi Masyarakat apakah suatu usaha yang 

didirikan atau dikembangkan dapat bermanfaat bagi masyarakat, atau 

sebaliknya merugikan, seperti bagaimana dampak lingkungan Positif atau 

Negatif. Bagi Pemerintah, untuk mempertimbangkan izin usaha atau 

penyediaan fasilitas lainnya. 



 

 

 

Adapun   aspek-aspek yang dinilai dalam studi   kelayakan   meliputi   

aspek-aspek berikut: 

1. Aspek Pemasaran mencakup kebutuhan dan keinginan konsumen, 

segmentasi pasar, target, nilai tambah, masa hidup produk, struktur 

pasar, persaingan dan strategi pesaing, ukuran pasar, pertumbuhan 

pasar, laba kotor dan pangsa pasar. 

2. Aspek Produksi atau Operasi mencakup lokasi operasi, volume 

operasi, mesin dan peralatan, bahan baku dan bahan penolong, tenaga 

kerja dan tata letak. 

3. Aspek Lingkungan mencakup masyarakat, kondisi lingkungan, 

limbah, perubahan pada lingkungan. 

4. Aspek Keuangan mencakup kebutuhan dana, sumber dana, proyeksi 

neraca, proyeksi laba rugi dan proyeksi arus kas. 

13. Arus Kas 

Cash Flow merupakan arus kas atau aliran kas yang ada di perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Cash Flow menggambarkan berapa uang yang 

masuk (cash in) ke perusahaan dan jenis-jenis pemasukan tersebut. Dalam buku 

Kasmir, Jakfar, (2003; 95). 

Cash Flow juga menggambarkan berapa uang yang keluar (cash out) 

serta jenis-jenis biaya yang dikeluarkan. Uang masuk dapat berupa pinjaman 

darilembaga keuangan atau hibah dari pihak tertentu. Uang masuk juga dapat 

diperoleh dari penghasilan atau pendapatan yang diperoleh dari yang 

berhubungan langsung dengan usaha yang sedang dijalankan seperti penjualan. 



 

 

 

Di samping itu, uang masuk bisa pula berasal dari pendapatan lainnya yang buan 

dari usaha utama. Uang keluar merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode, baik yang langsung berhubungan dengan usaha 

yang dijalankan, maupun yang tidak ada hubungannya sama sekali dengan usaha 

utama. Uang keluar ini merupakan biaya-biaya yang harus dikeluarkan 

perusahaan untuk berbagai keperluan yang berkaitan dengan kegiatan usaha, 

seperti pembayaran, cicilan uang dan bunga pinjaman, biaya produksi, biaya 

tenaga kerja, dan biaya yang dikeluarkan baik jenis maupun jumlahnya diestimasi 

sedemikian rupa, sehingga menggambarkan kondisi peasukan dan pengeluaran 

dimasa yang akan datang. 

Estimasi pendapatan dan biaya merupakan perkiraan berapa pendapatan 

yang akan diperoleh dan berapa besarnya biaya yang harus dikeluarkan dalam 

suatu periode. Kemudian jenis-jenis pendapatan dan biaya apa saja yang 

dikeluarkan serta berapa besar pendapatan yang diperoleh dan biaya yang 

dikeluarkan setiap pos. Pada akhirnya Cash Flow akan terlihat pada kas akhir 

yang diterima perusahaan. 

Jadi, arus kas adalah jumlah uang yang masuk dan keluar dalam suatu 

perusahaan mulai dari investasu dilakukan sampai dengan berakhirnya investasi 

tersebut. 

1. Metode Penilaian Investasi 

Menurut William dalam buku Kasmir (2003; 5) Investasi adalah 

mengorbankan dollar sekarang untuk dollar di masa yang akan datang. 



 

 

 

Agustin Hamdi (2004; 570 Amalisis aspek keuangan akan dianalisis 

menggunakan metode penilaian investasi, yaitu Payback Period, Net Present 

Value, Profitability Index, Internal Rate of Return.  

1. Metode Payback Period (PP) 

Suliyanto, (2010; 196) Metode Payback Period  merupakan metode 

yang digunakan untuk menghitung lama periode yang diperlukan untuk 

mengembalikan uang yang telah diinvestasikan dari aliran kas masuk (Proceeds) 

tahunan yang dihasilkan oleh proyek investasi tersebut. 

Suryana, (2011; 192) Jika perriode pembayaran kembali lebih pendek 

waktunya dari pada periode pembayaran kembalik maksimum, maka usulan 

investasi dapat diterima. Perhitungan PP menurut Kasmir dan Jakfar (2003; 101) 

adalah sebagai berikut: 

 

 

2. Metode Net Present Value (NPV) 

 Suliyanto, (2010; 200) Metode Net Present Value merupakan metode 

yang dilakukan dengan cara membandingkan nilai sekarang dari aliran kas masuk 

bersih (proceeds) dengan nilai sekarang dari biaya pengeluaran suatu investasi 

(outlays). 

 Jika hasil perhitungan NPV positif berarti investasi akan memberikan 

hasil yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rate of return minimum yang 

diinginkan maka investasi diterima. Sebaliknya, jika NPV negatif berarti investasi 

PP =  
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
× 1 Tahun 



 

 

 

akan memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan rate of return minimum 

yang diinginkan, maka investasi ditolak. 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Present Value (NPV) 

menurut Suliyanto (2010; 201) adalah sebagai berikut: 

 

   

   

Keterangan: 

K  = Discount Rate yang digunakan 

At = Cash Flow pada periode t 

N = Periode terakhir dimana Cash Flow diharapkan 

3.  Metode Profitability Index (PI) 

  Agustin Hamdi, (2004; 58) Metode Profitability Index metode ini berguna 

untuk menghitung perbandingan antara nilai sekarang aliran kas bersih dan nilai 

sekarang dari investasi. Jika nilai PI lebih besar dari pada 1, investasi dapat 

dikatakan layak.  

  Rumus yang digunakan untuk menghitung Profitabilitas Indeks (PI) 

menurut Suliyanto (2010; 205) adalah sebagai berikut: 

    

 

4.  Metode Internal Rate Return (IRR)  

 Agustin Hamdi, (2004; 59) Metode Internal Rate Return (IRR) Metode ini 

berguna untuk mecari tingkat bunga yang dipakai untuk mendiskonto aliran kas 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒  𝑁𝑃𝑉 =       
At

 1 + K t

𝑛

𝑡=0

 

Profitability Index (PI) =  
𝑃𝑟𝑜𝑐𝑒𝑒𝑑𝑠

𝑂𝑢𝑡𝑙𝑎𝑦𝑠
 



 

 

 

bersih yang akan diterima di masa datang sehingga jumlahnya sama besar dengan 

investasi awal. Jika IRR lebih besar dari modal awal, investasi dikatakan layak. 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung IRR menurut Kasmir dan 

Jakfar (2003; 59) adalah sebagai berikut: 

   

 

Keterangan: P1  = tingkat bunga 1 

   P2  = tingkat bunga  

   C1  = NPV 1 

   C2  = NPV 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IRR = P1-C1 x 
𝑃2−𝑃1

𝐶2−𝐶1
 



 

 

 

Tabel II.1. Penelitian Terdahulu Mengenai Studi Kelayakan Usaha 

No. Peneliti Judul Metode 

Analisis 

Hasil Persamaan  Perbedaan  

1 2 3 4 5 6 7 

1. M. 

Afiful 

Ummam 

(2016) 

Analisis 

Faktor 

Studi 

Kelayakan 

Bisnis 

Pada 

Pengemba

ngan 

UMKM 

(Studi 

Kasus 

pada 

Industri 

Kecil Unit 

Pengolah 

dan 

Pemasar 

Ikan 

“Fatimah 

Az-Zahra” 

Borobudur 

Kab. 

Magelang) 

Aspek 

non-

keuangan 

seperti 

teknik dan 

produksi, 

hukum 

dan 

lingkunga

n, 

manajeme

n dan 

SDM, 

aspek 

pasar dan 

pemasaran

. Serta 

aspek 

keuangan 

dengan 

mengguna

kan PP, 

NPV, PI 

dan IRR 

Secara 

keseuluha

n yang 

dapat 

disipulkan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

usaha 

Industri 

Kecil Unit 

Pengolah 

dan 

Pemasar 

Ikan 

“Fatimah 

A-Zahra” 

di 

Borobudu

r Kab. 

Magelan 

dianggap 

layak 

setelah 

melalui 

proses 

analisis 

dengan 

melihat 

aspek 

keuangan 

maupun 

non 

keuangan 

Sama-sama 

menggunak

an aspek 

finansial 

dan non-

finansial. 

Untuk 

aspek 

finansial 

metoe yang 

digunakan 

adalah 

ketode 

kelayakan 

investasi 

yaitu PP, 

NPV, PI 

dan IRR 

Tidak 

semua 

aspek non-

finansial 

yang 

digunakan 

sama, 

hanya 

sebagian 

saja 

2. Ibnu 

Sajari, 

Elfiana, 

Martina 

(2017) 

Analisis 

Kelayakan 

Usaha 

Keripik 

Pada UD. 

Mawar Di 

Gampong 

Batee Ie 

R/C Ratio 

B/C Ratio 

ROI 

Hasil 

penelitian

usaha 

agro 

industri 

pada UD 

Mawar 

dinyataka

 Metode 

perhitunga

n 

kelayakan 

usaha yang 

digunakan 

berbeda 



 

 

 

No. Peneliti Judul Metode 

Analisis 

Hasil Persamaan  Perbedaan  

1 2 3 4 5 6 7 

Liek 

Kecamata

n 

Samalanga 

Kabupaten 

Bireuen 

n 

menguntu

ngkan dan 

layak 

untuk 

diusahaka

n  

3. Abidatul 

Afiyah, 

Muham

Ahmad 

Saifi, 

Dwiatma

nto 

(2015) 

Analisis 

Studi 

Kelayakan 

Usaha 

Pendirian 

HOME 

INDUSTR

Y (studi 

kasus pada 

Home 

Industry 

Coklat 

“Cozy” 

Kademang

an Blitar) 

Analisis 

dilakukan 

dengan 

melihat 

dari 

beberapa 

aspek, 

yaitu 

aspek 

pasar dan 

pemasaran

, aspek 

teknis dan 

produksi, 

aspek 

organisasi 

dan 

manajeme

n serta 

aspek 

finansial 

Analisis 

pasar dan 

pemasaran 

menjukka

n bahwa 

prrospek 

cukup 

baik, 

begitu 

pula 

dengan 

aspek 

teknis dan 

produksi 

serta 

aspek 

organisasi 

dan 

manajeme

n. 

Sedangka

n untuk 

aspek 

finansial 

yang 

dilihat 

dari 

perhitunga

n 

kelayakan 

yakni PP, 

NPV, IRR 

dan PI 

semuanya 

diketahui 

memiliki 

Menggunak

an metode 

yang sama 

yakni aspek 

pasar dan 

pemasaran, 

aspek 

teknis dan 

produksi, 

aspek 

organisasi 

dan 

manajemen 

serta aspek 

finansial 

yangdapatd

ilihat 

dengan 

perhitungan 

kelayakan 

investasi 

yaitu PP, 

NPV, IRR 

serta PI. 

Tidak 

mengguna

kan 

kuisioner 

sebagai 

instrumen 

penelitian 

karena 

penelitian 

dilakukan 

hanya 

dengan 

mengguna

kan 

instumen 

berupa 

hasil 

observasi, 

wawancara

dan 

penelitian, 



 

 

 

No. Peneliti Judul Metode 

Analisis 

Hasil Persamaan  Perbedaan  

1 2 3 4 5 6 7 

hasil yang 

layak. 

4. I Made 

Yogi 

Winanta

ra, Abu 

Bakar, 

Ratna 

Puspitan

ingsih 

(2014) 

Analisis 

Kelayakan 

Usaha 

Kopi 

Luwak di 

Bali 

Aspek 

pasar,tekni

s, 

manajeme

n, 

lingkunga

n, 

finansial 

Usaha ini 

bergerak 

alam 

bidang 

produksi 

makanan 

yang 

mengguna

kan 

konsep 

kopi 

sebagai 

produk 

yang 

dipasarka

n. Usaha 

ini layak 

untuk 

dilaksanak

an dan 

dikemban

gkan. 

Sama-sama 

menggunak

an aspek 

finansial 

dan non 

finansial. 

Analisis 

aspek 

finansial 

dengan 

menggunak

an metode 

PP, NPV 

dan IRR 

Tidak 

semua 

aspek dan 

metode 

analisis 

yang 

digunakan 

memiliki 

sama, 

hanya 

sebagianny

a saja. 

5. Muham

mad 

Thamrin

, 

Ritawati, 

Sri 

Maryanti 

(2018) 

Studi 

Kelayakan 

Bisnis 

Usaha 

Keripik 

Singkong 

Kelompok 

Tani Desa 

Lembah 

Sari 

Kecamata

n Rumbai 

Pesisir 

Pekanbaru 

Ditinjau 

Dari 

Aspek 

Keuangan 

Aspek 

finansial 

(keuangan

) dengan 

metode 

analisis 

NPV, 

BCR, 

IRR, PP 

Secara 

keseluruh

an hasil 

penelitian  

investasi 

pada 

Usaha 

Keripik 

Singkong 

di Desa 

Lembah 

Sari 

Kecemata

n Rumbai 

Pesisir ini 

layak 

dilaksanak

an dan 

dikemban

Sama-sama 

menggunak

an aspek 

finansial 

yakni 

dengan 

metode 

NPV, IRR 

dan PP 

Penelitian 

ini hanya 

menjau 

dari aspek 

finansial 

saja dan 

tidak 

dengan 

aspen non-

finansialny

a. 



 

 

 

No. Peneliti Judul Metode 

Analisis 

Hasil Persamaan  Perbedaan  

1 2 3 4 5 6 7 

gkan. 

 

6. Ardia 

Resti 

Rahayu 

(2015) 

Analisis 

Kelayakan 

Usaha 

Gula 

Semut 

Anggota 

Koperasi 

Serba 

Usaha 

(KSU) 

Jatirogo 

Aspek 

finansial 

dianalisis 

dengan 

menghitun

g PP, 

NPV, PI, 

IRR, ARR 

Setelah 

melakuka

n analisis 

dari 

berbagai 

aspek 

maka 

dapat 

disimpulk

an bahwa  

Usaha 

Gula 

Semut 

Anggota 

Koperasi 

Serba 

Usaha 

(KSU) 

Jatirogo 

sangat 

layak 

untuk 

dijalankan

. 

Sama-sama 

mnggunaka

n aspek 

finansial 

yakni 

dengan 

metode PP, 

NPV, PI 

dan IRR 

Tidak 

semua 

aspek dan 

metode 

analisis 

yang 

digunakan 

memiliki 

sama, 

hanya 

sebagianny

a saja. 

 

7. Iis 

Hasrina 

Pasaman

gi 

(2020) 

Studi 

Kelayakan 

(Bonbon 

Factory) 

Analisis 

dilakukan 

dengan 

melihat 

beberapa 

aspek 

seperti 

aspek 

pemasaran

, aspek 

hukum, 

manajeme

n, operasi 

dan aspek 

keuangan 

Hasil dari 

analisis 

yang 

dilakukan 

pada 

Usaha 

Bonbon 

Factory 

dinyataka

n layak 

untuk 

dijalankan 

ataupun 

dikemban

gkan 

Sama-sama 

meninjau 

dari aspek 

finansial 

namun 

metode  

perhitungan

yang 

digunakan 

tidak 

serupa 

Teknik 

analisis 

data yang 

diguakan 

adalah 

berupa 

deskriptif 

kualitatif 

8. Yudha 

Pratama 

Analisis 

Kelayakan 

Penelitian 

dilakukan 

Dari 

analisis 

Pada aspek 

finansial 

Ada 

beberapa 



 

 

 

No. Peneliti Judul Metode 

Analisis 

Hasil Persamaan  Perbedaan  

1 2 3 4 5 6 7 

(2020) Bisnis 

Usaha Air 

Minum 

Dalam 

Kemasan 

(Studi 

Kasus 

Pada 

BUM 

Desa 

Lancar 

Jaya Desa  

 

Lambur 

Kecamata

n Mrebet 

Kabupaten 

Purbalingg

a 

dengan 

menganali

sis 

beberapa 

aspek 

sepetiaspe

k hukum, 

pemasaran

, teknis, 

lingkunga

n, 

manajeme

n dan 

aspek 

finansial 

atau 

keuangan 

terhadap 

enam 

aspek 

penilaian 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

Usaha Air 

Minum 

Dalam 

Kemasan 

(Studi 

Kasus 

Pada 

BUM 

Desa 

Lancar 

Jaya layak 

untuk 

dijalankan 

sama-sama 

dianalisis 

dengan 

menggunak

an analisis 

kelayakan 

investasi 

yakni 

dengan 

NPV, PP 

dan PI 

aspek dari 

penelitian 

ini yang 

berbeda 

dan tidak 

digunakan 

oleh 

penulis 

9. Pe sriana 

(2019) 

Analisis 

Studi 

Kelayakan 

Usaha 

Jamur 

Tiram Di 

Kota 

Pekanbaru 

(Studi 

Kasus 

Pada 

Jamur 

Tiram 

Oky) 

Aspek 

finansial 

dianalisis 

dengan 

menghitun

g PP, 

NPV, PI 

dan IRR 

Setelah 

dianalisis 

dari 

berbagai 

aspek 

maka 

dapat 

disimpulk

an usaha 

Jamur 

Tiram 

Oky layak 

untuk 

diteruskan 

maupun 

dikemban

gkan 

Sama-sama 

menganalis

is aspek 

finansial 

dengan 

menggunak

an metode 

PP, NPV, 

PI dan IRR 

Tidak 

semua 

aspek dan 

metode 

analisis 

yang 

dilakukan 

sama. 

Hanya 

beberapa 

ini saja 

10. Jusri 

(2021) 

Analisis 

Kelayakan 

Finansial 

Usaha 

Tahu 

(Studi 

Analisis 

finansial 

dan 

analisis 

kelayakan 

usaha 

Berdasark

an hasil 

penelitian 

yang 

dilihat 

dari aspek 

Sama-sama 

menggunak

an teknik 

analisis 

kuantitatif 

Metode 

dalam 

menganalis

a aspek 

finansial 

dan 



 

 

 

No. Peneliti Judul Metode 

Analisis 

Hasil Persamaan  Perbedaan  

1 2 3 4 5 6 7 

Kasus 

Pada 

Agroindus

tri Tahu 

Ajeng 

Mulya 

Abadi Di 

Kelurahan 

Balang 

Kecamata

n Binamu 

Kabupaten 

Jeneponto) 

dengan 

mengguna

kan rumus 

TC, TR, 

Pd, 

R/Cdan 

BEP 

finansial 

dan 

kelayakan 

R/C maka 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

Agroindus

tri Tahu 

Ajeng 

Mulya 

Abadi Di 

Kelurahan 

Balang 

Kecamata

n Binamu 

Kabupate

n 

Jeneponto 

layak 

untuk 

dijalankan 

dan 

dikemban

gkan 

kelayakan 

usaha yang 

digunakan 

berbeda 

Sumber: Hasil Kajian Penulis, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

B. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka Pemikiran merupakan penjabaran baik secara lisan maupun 

tulisan tuntutan logika seseorang terkaitan atau hubungan pengaruh salah satu 

kondisi fenomena tertentu yang sedang dijadikan objek pengamatan sehubung 

dengan Studi Kelayakan Usaha.  

Gambar II.1: Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Modifikasi Penulis, 2022 

 

 

 

 

 

1. Baik, Cukup Baik, Kurang 

Baik 

2. PP, NVP, PI, IRR 

1. Pemasaran 

2. Produksi/operasi 

3. Manajemen 

4. Keuangan 

(Suryana, 2011). 
Studi Kelayakan Usaha 

UMKM Kerupuk Udang 

El-Ridho 

Manajemen Bisnis 

Administrasi Bisnis 

Organisasi Bisnis 



 

 

 

C. Konsep Operasional 

 Untuk menterjemahkan konsep teoritis yang ada sehingga tercipta suatu 

penelitian dalam penelitian ini. 

 Oleh karena itu penulis akan menjelaskan pemakaian konsep-konsep 

penelitian untuk menghindari kekeliruan dalam pemakaian konsep yang meliputi: 

1. Administrasi adalah keseluruhan prroses kerjasama antara dua orang 

manusia atau lebih yang didasakan atas rasionalitas tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

2. Organisasi merupakan suatu bentuk kerjasama antara sekelompok 

orang yang tergabung dalam suatu wadah tertentu guna mencapai 

tujuan bersama seperti yang telah ditetapkan bersama. 

3. Manajemen adalah seperangkat kegiatan (termasuk perencanaan dan 

pengambilan keputusan, pengorrganisasian, pengarahan, dan 

pengadilan) diarahkan kepada sumber daa organisasi (manusia, 

financial, peralatan fisik dan informasi) dengan tujuan untuk mencapai 

sasaran organisasi dengan berdaya guna dan berhasil guna. 

4. Human Relations adalah sebagai ilmu dan seni, disiplin yang 

menggabungkan serangkaian prinsisp-prisnsip dari berbagai cabang 

ilmu-ilmu sosisal, yang memberikan petunjuk kepada unsur-unsur 

pimpinan dalam menjalankan tugas pekerjaan mereka, tentang ara 

bagaimana mengintegrasikan para pegawai tersebut, agar tetap 

mendapatkan dorongan untuk bekerja sama, secara produktif, serta 



 

 

 

tetap terpeliharanya kepuasan dalam arti ekonomi, psikologis, dan 

sosial. 

5. Sumber daya manusia adalah individu-individu dalam organisasi yang 

memberikan sumbangan berharga pada pencapaian tujuan organisasi. 

6. Produk (product) adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar 

dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 

7. Kewirausahaan merupakan kegiatan yang mampu menciptakan suatu 

yang baru dan berbeda. 

8. Studi Kelayakan Usaha adalah penelitian yang mendalam terhadap 

suatu ide bisnis tentang layak atau tidaknya ide tersebut untuk 

dilaksanakan. 

9. Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu 

dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

melalui penciptakan, dan pertukaran produk dan nilai satu sama lain. 

10. Produksi atau operasi berbicara mengenai strategis atau tidak suatu 

lokasi untuk dijadikan tempat usha, jumlah volume yang tidak 

berlebihan sehingga tidak mempengaruhi harga pokok penjualan, alat-

alat yang memadai, tersedianya bahan baku yang dibutuhkan, tenaga 

kerja yang berkualitas. 

11. Manajemen merupakan aspek yang membahas tentang pengelolaan 

suatu usaha, meliputi aspek lingkungan seperti masyarakat,kondisi 

lingkungan, penanganan limbah produksi dan perubahan yang terjadi 

pada lingkungan. 



 

 

 

12. Keuangan merupakan dana yang dibutuhkan dalam melakukan suatu 

usaha dan sumber dana yang didapat, proyeksi biaya, pendapatan dan 

keuntungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

D. Operasional Varabel 

Tabel II.2. Operasional Variabel Penelitian tentang Analisis Studi Kelayakan 

Usaha Kerupuk di Bintan, Kepulauan Riau (Studi Kasus Pada 

Usaha Kerupuk Udang El-Ridho). 

Konsep Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

Studi 

Kelayakan 

Usaha adalah 

penelitian 

tentang layak 

atau tidaknya 

suatu usaha 

dilakukan 

dengan 

menguntung

kan secara 

terus-

menerus. 

(Suryana, 

2011) 

Studi 

Kelayakan 

Usaha 

1. Pemasaran a. Kebutuhan dan 

Keinginan 

Konsumen 

b. Segmentasi 

Pasar 

c. Target 

d. Masa Hidup 

Produk 

Ordinal  

2. Produksi/Operasi a. Lokasi Operasi 

b. Volume Operasi 

c. Mesin dan 

Peralatan 

d. Bahan Baku 

Ordinal 

3. Manajemen 

 

a. Masyarakat 

b. Kondisi 

Lingkungan 

c. Limbah 

d. Perubahan 

Lingkungan 

Ordinal 

4. Keuangan a. Kebutuhan 

Dana 

b. Sumber Dana 

c. Proyeksi Neraca 

d. Proyeksi Laba 

Rugi 

Ordinal 

Sumber: Suryana, 2011 

E. Teknik Pengukuran Data 

 Pengukuran terhadap setiap indikator variabel penelitian ini menggunakan 

Skala Likert. Menurut Sugiyono (2017; 93) Skala Likert digunkan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomenal sosial. 

Untuk menenetukan nilai jawaban setiap pertanyaan yang digunakan skala likert 

atau skala penentuan dengan tiga pilihan jawaban yaitu: 



 

 

 

Tabel II.3.  Pengukuran Skala Likert 

No. Pilihan Jawaban Bobot 

1 2 3 

1. Baik 3 

2. Cukup Baik 2 

3. Kurang Baik 1 

 

 Variabel analisis Studi Kelayakan Usaha memiliki 4 indikator yaitu: 

Pemasaran, Produksi/Operasi, Lingkungan, Keuangan. Untuk analisis keuangan 

sendiri menggunakan metode penilaian investasi yaitu: PP, NPV, PI, IRR. Untuk 

3 indikator yaitu pemasaran, produksi/operasi dan manajemen variabel ini penulis 

mengajukan 12 item pertanyaan berdasarkan nilai skor ditetapkan untuk 35 orang  

responden. Dengan persentasi baik 67% - 100%, dan persentasi cukup baik 34% - 

66% serta persentasi kurang baik 0% - 33%. Dengan demikian penelitian terhadap 

Studi Kelayakan Usaha Kerupuk Udang El-Ridho dinyatakan sebagai berikut: 

 Baik  :Apabila indikator Pemasaran, Produksi/Operasi,   

    Manajemen, Keuangan yang diperoleh dari responden,  

    memperoleh persentase  67% - 100%. 

 Cukup Baik :Apabila indikator Pemasaran, Produksi/Operasi,   

    Manajemen, Keuangan yang diperoleh dari responden,  

    memperoleh persentase 34% - 66%. 

 Kurang Baik : Apabila indikator Pemasaran, Produksi/Operasi,   

    Manajemen, Keuangan yang diperoleh dari responden,  

    memperoleh persentase 0% - 33%. 



 

 

 

1. Pemasaran 

Baik  : Apabila indikator Pemasaran yang diperoleh responden, 

    berada pada ordinal 67% - 100%. 

Cukup Baik : Apabila indikator Pemasaran yang diperoleh responden, 

    berada pada ordinal 34% - 66%. 

Kurang Baik : Apabila indikator Pemasaran yang diperoleh responden, 

    berada pada ordinal 0% - 33%. 

2. Produksi/Operasi 

Baik  : Apabila indikator Produksi/operasi yang diperoleh      

    responden, berada pada ordinal 67% - 100%. 

Cukup Baik : Apabila indikator Produksi/operasi yang diperoleh      

    responden, berada pada ordinal 34% - 66%. 

Kurang Baik : Apabila indikator Produksi/operasi yang diperoleh      

    responden, berada pada ordinal 0% - 33%. 

3. Manajemen 

Baik  : Apabila indikator Manajemen yang diperoleh responden,   

    berada pada ordinal 67% - 100%. 

Cukup Baik : Apabila indikator Manajemen yang diperoleh responden,   

    berada pada ordinal 34% - 66%. 

Kurang Baik : Apabila indikator Manajemen yang diperoleh responden,   

    berada pada ordinal 0% - 33%. 

4. Keuangan 

Untuk menganalisis aspek keuangan digunakan empat kriteria yaitu: 



 

 

 

Payback Period : Usulan investasi dapat diterima jika periode  

     pembayaran kembali lebih pendek waktunya dari  

     pada periode pembayaran kembali maksimum.  

     Suryana, (2011; 192). 

Net Present Value : Investasi diterima apabila hasil perhitungan NPV  

     positif, sebaliknya jika NPV negatif maka investasi 

     ditolak. Suliyanto, (2010; 200). 

Profitability Index : Investasi dapat dikatakan layak apabila nilai PI  

     lebih besar daripada 0. Agustin Hamdi, (2004; 58). 

Internal Rate Return : Investasi dikatakan layak jika IRR lebih besar dari  

     modal awal. Agustin Hamdi, (2004; 59) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Untuk data yang benar dan lengkap, maka penulis menggunakan metode 

penelitian dalam mengumpulkan data serta membahas hasil penelitian, yang 

terdiri dari: 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur empat 

dimensi dari Studi Kelayakan Usaha. Penelitian ini merupakan penelitian unvariat 

yang hanya menggunakan satu variabel penelitian saja, yaitu Analisis Penerapan 

Studi Kelayakan Usaha. Bedasarkan manfaat penelitian, penelitian ini merupakan 

penelitian murni karena menggunakan konsep-konep akademis abstrak dan 

digunakan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dalam Prasetyo dan 

Janah (2005). Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini merupakan metode 

deskriptif karena bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai Studi 

Kelayakan Usaha pada Kerupuk Udang El-Ridho.  

B. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di usaha Kerupuk Udang El-Ridho yang beralamat 

di Jalan Nenas, Desa Sebong Lagoi, Kecamatan Teluk Sebong, Bintan, Kepulauan 

Riau. Alasan penulis melakukan penelitian di Kerupuk Udang El-Ridho 

berdasarkan masalah yang penulis temui pada Kerupuk Udang El-Ridho selain itu 

alasan penulis adalah karena Usaha Kerupuk Udang El-Ridho memiliki Surat 



 

 

 

Keterangan Usaha dari Kepala Desa No. 21/SKU-DSL/III/2020 dan Sertifikat 

Penyuluhan Keamanan Pangan No. 368/2002/11. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek ataupun subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti dipandang sebagai 

suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi itu sendiri. Adapun 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah yang bersifat mewakili 

ditetapkan 1 orang pemilik, 1 orang pekerja dan 35 konsumen Kerupuk Udang El-

Ridho. Dengan pertimbangan menurut Roscoe dalam Sugiyono (2010; 129) 

ukuran sampel yang layak adalah 30 s/d 500. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel III.1.  Populasi dan Sampel Penelitian. 

Jenis Populasi Populasi (orang) Sampel (orang)  Persentase (%) 

1 2 3 4 

Pemilik  1 1 100% 

Pekerja  1 1 100% 

Konsumen ~ 35  

Jumlah 37  

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

D. Teknik Penarikan Sampel 

 Adapun teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012; 122) Purposive Sampling 

adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan dalam 

penelitiandimana peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena adanya 

pertimbangan tertentu. 



 

 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan penulis sebagai pedoman dalam melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh penulis secara langsung. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh penulis dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam melakukan pengumpulan data untuk melakukan penelitianini, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung terhadap responden untuk mendapatkan data 

yang berhubungan dengan Studi Kelayakan Usaha, dalam bentuk turun ke 

lapangan dan mengamati secara langsung. 

2. Kuisioner, yaitu membuat daftar pertanyaan tertulis. Alternatif jawaban 

Baik, Cukup Baik dan Kurrang Baik. Dalam bentuk kuisioner atau 

pertanyaan tertulis. 

3. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab secara lisan kepada pemilik 

perusahaan atau manager, yang dianggap perlu guna mendukung data yang 

tidak ditemui di kuisioner. Dalam bentuk pertanyaan langsung kepada 

pemilik dan karyawan Kerupuk Udang “El-Ridho”. 

4. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara menggali atau 

mengambil data-data dari catatan, dokumentasi yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini berbentuk foto. 



 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Statistik 

Deskriptif dimana statistik yang digunakan adalah untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripdikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi dalam buku Sugiyono (2012; 206). 

Data yang dihasilkan dari analisis deskriptif statistik dalam penelitian ini 

terbagi menjadi dua macam yaitu: (1) distribusi frekuensi dan (2) ukuran 

pemusatan. Distribusi frekuensi diperoleh dengan cara mengelompokkan data 

yang diperoleh berdasarkan kelas-kelas tertentu dalam Anwarr Sanusi (2014; 

116). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

H.  Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tabel III. 2.  Perincian Jadwal Kegiatan Penelitian “Analisis Studi Kelayakan 

Usaha Pada Usaha Kerupuk di Kabupten Bintan, Kepulauan 

Riau (studi kasus pada usaha Kerupuk Udang “El-Ridho”)”. 

NO 
Jenis 

Kegiatan 

Bulan dan Minggu ke 

Desember 

2020 

Januari-

April 

2021 

Mei-

November 

2021 

Desember 

2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penyusunan 

UP 

                

2 Seminar UP                 

3 Revisi UP                 

4 
Revisi 

kuissioner 

                

5 
Rekomendasi 

survey 

                

6 
Survey 

lapangaan 

                

7 Analisis data                 

8 

Penyusunan 

laporan hasil 

penelitian 

(skripsi) 

         

 
       

9 
Konsultasi 

revisi skripsi 

                

10 

Ujian 

konferehensif 

skripsi 

                

11 Revisi skripsi                 

12 
Pengandaan 

skripsi 

                

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022 

 

 



 

 

 

BAB IV 

LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Ringkas (Lembaga Tempat Penelitian) 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kerupuk Udang “El-Ridho” 

adalah usaha menengah yang bergerak dibidang produksi makanan ringan berupa 

kerupuk udang untuk memenuhi kebutuhan para konsumen. Awal dari berdirinya 

usaha ini adalah saat si pemilik pulang ke kampung halamannya dan ada salah 

satu teman yang juga melakukan usaha ini. Dari cerita teman tersebutlah pemilik 

berinisiatif untuk menjalankan usaha ini juga tetapi dengan inovasi baru pada cita 

rasa. Awalnya hanya iseng tapi lama-kelamaan menjadi sumber rejeki. Dan 

akhirnya pemilik memasang tekad untuk serius menekuni usaha ini. Usaha 

Kerupuk Udang “El-Ridho” ini berdiri pada tahun 2014 

 Nama pemilik usaha “Kerupuk Udang El-Ridho” adalah Bapak El-Subri. 

Dan Ibu Asri Purnwati sebagai istri dari Bapak El-Subri dan pasangan ini 

memiliki 2 orang anak. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kerupuk 

Udang El-Ridho sudah berdiri cukup lama yakni kurang lebih 7 tahun dengan 

mempunyai Visi dan Misi yang harus dilaksanakan sehinggasegala pengharapan 

menjadi terwujud. Visi perusahaan yaitu menjadi perusahaan yang dapat 

memenuhi permintaan pasar dengan menyajikan produk terbaik dan aman untuk 

dikonsumsi. Serta untuk dapat menyerap tenaga kerja dan mengurangi angka 

pengangguran khususnya di Desa Sebong Lagoi sebagai lokasi dimana usaha ini 

berjalan dan terus dikembangkan. 



 

 

 

Dari awal kemunculannya usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” banyak 

mengalami pasang-surut mengingat kerupuk bukan merupakan makanan utama 

sehingga tidak mudah sebenarnya untuk mendapatkan perhatian pasar. Ditambah 

dengan saingan yang dapat dikatakan semakin banyak dalam menjalankan usaha 

ini. Tetapi berkat ketekunan dari sang pemilik akhirnya usaha inidapat bertahan 

dan berkembang sedikit demi sedikit setiap tahunnya dan mulai mendapat 

perhatian di pasar. Saat ini usaha Kerupuk “Udang El-Ridho” hanya memiliki 1 

orang karyawan dimana karyawan tersebut bertugas untuk membungkus kerupuk 

yang telah di goreng untuk setelahnya siap di pasarkan. Dari segi promosi UMKM 

Kerupuk Udang “El-Ridho” menggunakan beberapa aplikasi media sosial berupa 

Facebook dan Whatsapp dalam mengenalkan dan mempromosikan produk 

kerupuk ini. 

B. Struktur Organisasi  

 Struktur oganisasi mempunyai peran dan arti penting baik dalam suatu 

perusahaan ataupun lembaga dan institusi karena tanpa keberadaan dan 

pelaksanaaannya yang sistematis dan baik, maka akan sulit bagi suatu perusahaan 

dalam menjalankan berbagai aktivitas dalam mencapai tujuan perusahaan. Jadi 

salah satu manfaat yang terkandung dari suatu struktur organisasi yang baik, yakni 

sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan sebelumnya. Selain itu hal ini juga berguna untuk terciptanya suatu 

kerja sama antara sesama anggota dari organisasi tersebut dalam hal ini adalah 

karyawan, baik diantara sesamanya maupun antara atasan dan bawahannya. 



 

 

 

Dalam hal ini struktur organisasi selalu terdapat unsur-unsur ataupun elemen-

elemen sebagai berikut: 

Gambar IV. 1 : Struktur Oganisasi Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kerupuk Udang El-Ridho, 2022 

 

C. Fungsi  dan Tugas Organisasi 

 

1. Pemilik Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” 

Bertanggung jawab terhadap perkembangan usaha, baik dibagian 

keuangan, bagian pemasaran dan bagian produksi serta bertanggung jawab atas 

keseluruhan karyawan. Besar kecilnya produksi yang dihasilkan, layak atau 

tidaknya produksi tersebut dan sebagainya adalah merupakan tugas dan tanggung 

jawab dari pemilik organisasi. 

 

PEMILIK 

El- Subri 

PEMILIK KARYAWAN 

BAGIAN 

KEUANGAN 

BAGIAN 

PEMASARAN 

BAGIAN 

PRODUKSI 



 

 

 

 

2. Bagian Pemasaran 

 Bertanggung jawab dalam memasarkan produk serta pendistribusian atau 

penyaluran produk kepada mitra usaha dan pasar tempat memasarkan produk 

yang dihasilkan. 

3. Bagian Keuangan 

Bertugas melakukan pencatatan pembukuan seperti halnya saat membuat 

laporan keuangan secara berkala yang nantinya akan digunakan untuk mengetahui 

besar jumlah pengeluaran, pendapatan serta laporan laba rugi dari usaha tersebut. 

4. Bagian Poduksi 

 Bertanggung jawab atas jalannya produksi, baik sebelum pegerjaan, saat 

pengerjaan/memproduksi dan setelahnya. Bagian produksi juga bertanggung 

jawab atas kondisi dan kualitas produk sebelum akhirnya dipasarkan. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Dalam pelaksanaan penelitian dengan judul Analisis Studi Kelayakan 

Usaha pada Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” di Bintan Kepulauan Riau, peneliti 

berhasil mengumpulkan data yang diperlukan yang nantinya akan digunakan 

sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian dan mengambil kesimpulan. 

A. Identitas Responden 

 Identitas responden dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang berisi 

dekripsi tentang para responden dalam sebuah penelitian yang biasanya 

dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan. Dalam penelitian 

ini responden yang dikumpulkan oleh peneliti adalah sebanyak 35 responden yang 

merupakan konsumen dan masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar lokasi 

penelitian.  

Adapun untuk identitas responden yang akan penulis paparkan dalam 

penelitian ini merupakan hasil darri kuesioner yang disebarkan dan 

menggolongkan responden tersebut ke dalam beberapa golongan yakni, responden 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan dan pendidikan terakhir dari responden 

tersebut. 

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Pada bagian ini akan dipaparkan gambaran secara umum mengenai 

keadaan responden yang ditinjau berdasarkan kelompok usia. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut: 



 

 

 

Tabel V.1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

 

No 
 

Usia Responden 

Frekuensi 

Jumlah Persentase (%) 

1. 17 - 25 3 9% 

2. 26 - 34 12 34% 

3. 35 - 43 10 29% 

4. 44 - 52 5 14% 

5. 52> 5 14% 

Jumlah 35 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel V.1 di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan tingkat 

usia, responden yang berusia 17 – 25 tahun adalah sebanyak 3 orang dengan 

persentase sebesar 9%, sedangkan untuk yang berusia kisaran 26 – 34 tahun 

adalah sebanyak 12 orang atau 34% saat dipersentasekan. Selain itu, untuk 

responden yang berusia 35 – 43 adalah sebanyak 10 orang dengan persentase 

sebesar 29%, responden dengan kelompok usia kisaran 44 – 52 berjumlah 5 orang 

dengan persentase 14%, dan yang terakhir untuk responden pada usia 52 ke atas 

adalah sebanyak 5 orang dengan perentase 14%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa jumlah responden berdasarkan kelompok usia lebih banyak 

berada pada usia kisaran 26 – 34 tahun. 

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada bagian ini peneliti akan memberikan gambaran mengenai 

keadaan responden berdasarkan kelompok jenis kelamin. Berikut tabel ini 

disajikan: 

 

 

 



 

 

 

Tabel V.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No 
 

Jenis Kelamin 

Frekuensi 

Jumlah Persentase (%) 

1. Laki - laki 13 37% 

2. Perempuan 22 63% 

Jumlah 35 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 

 Berdasarkan tabel V.2 di atas, diketahui bahwa jumlah untuk responden 

yang berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 13 orang atau sebesar 37% jika 

dipersentasekan, sedangkan untuk jumlah responden yang berjenis kelamin 

perempuan adalah sebanyak 22 orang atau jika dipersentasekan adalah sebesar 

63%. Dengan demikian, responden perempuan lebih banyak berjenis kelamin 

perempuan. 

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pada bagian ketiga ini kelompok responden akan dijabakarkan 

berdasarkan tingkat pendidikan yang terakhir ditempuh, seperti pada tabel berikut 

ini: 

Tabel V.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No 
 

Tingkat Pendidikan 

Frekuensi 

Jumlah Persentase (%) 

1. SD 10 29% 

2. SMP 9 26% 

3. SMA 12 34% 

4. S1 4 11% 

Jumlah 35 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 Berdasarkan tabel V.3 di atas dapat dilihat bahwa responden dengan 

tingkat pendidikan SD berjumlah 10 orang atau 29%, SMP berjumlah 9 orang 

atau 26%, untuk responden dengan tingkat pendidikan akhir SMA yaitu sebanyak 



 

 

 

34% atau 12 orang yang mana juga merupakan akumulasi tertinggi dari 

keseluruhan, dan terakhir ada pada responden dengan tingkat pendidikan S1 

sebanyak 4 orang atau 11% jika dipersentasekan. 

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Bagian terakhir dalam pendeskripsian responden pada penelitian ini 

yakni berdasarkan pekerjaan. Dapat dilihat penjabarannya dari tabel di bawah ini: 

Tabel V.4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

No 
 

Jenis Pekerjaan 

Frekuensi 

Jumlah Persentase (%) 

1. Buruh 8 23% 

2. Karyawan Swasta 12 34% 

3. PNS 4 11% 

4. Pedagang 9 26% 

5. Pelajar 2 6% 

Jumlah 35 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022  

 Dari tabel V.4 di atas dapat diketahui bahwa responden yang pekerjaannya 

adalah seorang buruh berjumlah 8 orang dengan persentase sebesar 23%, untuk 

responden dengan pekerjaan sebagai karyawan swasta adalah sebanyak 12 orang 

dengan persentase 34%, sedangkan responden dengan pekerjaan sebagai PNS 

berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar 11%, selain itu ada juga responden 

yang bekerja sebagai pedagang yakni sebanyak 9 orang atau 26% jika 

dipesentasekan, dan yang terakhir responden merupakan pelajar sebanyak 2 orang 

dengan persentase 6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akumulasi 

tertinggi dari jumlah responden berdasarkan pekerjaan adalah yang bekerja 

sebagai karyawan swasta dan yang terendah adalah responden dengan 

pekerjaannya sebagai seorang pelajar. 



 

 

 

B. Analisis Studi Kelayakan Usaha Kerupuk Di Kabupaten Bintan, 

Kepulauan Riau (Studi Kasus Pada Kerupuk Udang El-Ridho) 

 Menurut Kasmir dan Jakfar (2012;7) studi kelayakan bisnis atau usaha 

adalah kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang bisnis yang akan 

dijalankan, dalam rangka menentukan layak tidaknya usaha tersebut dijalankan. 

Untuk menentukan layak tidaknya suatu usaha dapat dilihat dari beberapa aspek. 

Setiap aspek memiliki standar tertentu untuk dapat dikatakan layak dan keputusan 

atas penilaian juga tidak hanya bergantung pada satuaspek saja melainkan 

beberapa aspek.  

 Menurut Umar (2007;9) studi kelayakan usaha juga merupakan penelitian 

terhadap rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layaknya 

usaha dibangun, tetapi juga saat dioperasionalkan secararutin dalam rangka 

pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang tidak ditentukan, 

misalnya rencana peluncuran produk baru. 

 Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa studi kelayakan 

bisnis adalah pertimbangan awal yang perlu diperhatikan sebelum akhirnya 

memutuskan untuk menjalankan suatu usaha dan mengontrol kegiatan operasional 

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu, penting untuk 

mengenal dan memahami tentang studi kelayakan bisnis itu sendiri.  

1. Aspek Pemasaran 

Keandalan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan salah satunya dapat 

dilihat dari bagaimana mereka melakukan pemasaran. Tidak hanya cermat dalam 

memilih pasar tetapi juga mampu mendistribusikan produk sesuai dengan 



 

 

 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Kerupuk Udang “El-Ridho” mengaku telah 

melakukan kegiatan pemasaran sesuai dengan yang diinginkan oleh konsumen, 

melakukan segmentasi pasar atau  pengelompokan pasar sehingga target pasar 

dapat dipenuhi. Kerupuk Udang “El-Ridho” juga sangat memperhatikan masa 

hidup produk yang merupakan salah satu indikator penting dari pemasaran. 

Berikut tanggapan responden untuk indikator pemasaran pada Kerupuk 

Udang “El-Ridho” di Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. 

Tabel V.5.   Tanggapan Responden Untuk Indikator Pemasaran Pada 

 Kerupuk Udang “El-Ridho” di Kabupaten Bintan, Kepulauan 

 Riau 

 

No 
 

Item Penilaian 

Kategori Penilaian  

Jumlah 
Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1. Kebutuhan dan 

keinginan konsumen 

20 

(57%) 

15 

(43%) 

- 35 

(100%) 

2. Segmentasi pasar 15 

(43%) 

18 

(51%) 

2 

(6%) 

35 

(100%) 

3. Target pasar 25 

(71%) 

10 

(29%) 

- 35 

(100%) 

4. Masa hidup produk 18 

(51%) 

14 

(40%) 

3 

(9%) 

35 

(100%) 

Jumlah 78 57 5 140 

Rata-rata 20 14 1 35 

Persentase  57% 40% 3% 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 Berdasarkan tabel V.5 di atas untuk item penilaian kebutuhan dan 

keinginan konsumen dapat dilihat bahwa ada 20 orang atau sama dengan 57% 

menyatakan baik, sedangkan untuk kategori penilaian cukup baik ada 15 orang 

atau 43% jika dipersentasekan dan untuk kategori penilaian kurang baik adalah 

kosong. 



 

 

 

 Untuk item penilaian kedua yakni segmentasi pasar terdapat sebanyak 15 

orang responden yang memberikan penilaian untuk kategori baik atau sebesar 

43% dalam bentuk persentase, sedangkan untuk kategori penialaian cukup baik 

terdapat sebanyak 18 orang atau 51% jika dipersentasekan. Selain itu, pada 

kategori penilaian kurang baik ada sebanyak 2 orang responden atau sama dengan 

6%. 

 Selanjutnya, pada item penilaian target pasar untuk kategori penilaian baik 

terdapat 25 orang responden yang memberikan penilaian baik atau sama dengan 

71% jika dipersentasekan, sedangkan untuk kategori penilaian cukup baik dapat 

dilihat ada sebanyak 10 orang responden atau 29% dalam bentuk persentase. 

 Item penilaian terakhir untuk indikator pemasaran yakni masa hidup 

produk mendapatkan 18 orang responden yang menilai baik atau sama dengan 

51%, sedangkan responden yang menilainya dengan cukup baik adalah sebanyak 

14 orang responden atau 40%, selain itu pada kategori penilaian kurang baik ada 

sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 9%. 

 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa indikator pemasaran dapat 

dikategorikan Baik dengan persentase tertinggi yaitu sebesar 57% yang 

didapatkan dari tanggapan 35 orang responden. 

2. Aspek Produksi/Operasi 

Aspek produksi/operasi adalah aspek yang menyangkut tentang dimana 

lokasi operasi usaha dijalankan, volume operasi, mesin dan peralatan yang 

digunakan dan bagaimaa kualitas bahan baku yang digunakan dalam 

memproduksi sebuah produk. Kerupuk Udang “El-Ridho” dalam melakukan 



 

 

 

produksi mengklaim bahwa volume operasi dilakukan sesuai permintaan pasar 

dengan menggunakan mesin dan peralatan yang memiliki kondisi yang baik serta 

selalu memperhatikan kualitas dari bahan baku yang digunakan. 

Berikut tanggapan responden untuk indikator produksi/operasi pada 

Kerupuk Udang “El-Ridho” di Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. 

Tabel V.6.  Tanggapan Responden Untuk Indikator Produksi/Operasi Pada 

Kerupuk Udang “El-Ridho” di Kabupaten Bintan, Kepulauan 

Riau 

 

No 
 

Item Penilaian 

Kategori Penilaian  

Jumlah 
Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1. Lokasi operasi 21 

(60%) 

8 

(23%) 

6 

(17%) 

35 

(100%) 

2. Volume operasi 17 

(48%) 

16 

(46%) 

2 

(6%) 

35 

(100%) 

3. Mesin dan pelaratan 16 

(46%) 

19 

(54%) 

- 35 

(100%) 

4. Bahan baku 26 

(74%) 

9 

(26%) 

- 35 

(100%) 

Jumlah 80 52 8 140 

Rata-rata 20  13 4 35 

Persentase  57% 37% 6% 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian: 2022 

 

Dari tabel V.6 di atas untuk item penilaian lokasi operasi dapat dilihat 

bahwa ada 21 orang responden yang memberikan tanggapan baik atau sama 

dengan 60% jika dipersentasekan, untuk kategori kedua yakni cukup baik dapat 

dilihat ada sebanyak 8 orang responden yang menilainya cukup baik atau 23%, 

sedangkan pada kategori penilaian kurang baik sebanyak 6 orang responden atau 

sebesar 17% dalam bentuk persentase. 

Pada item penilaian kedua yakni volume operasi didapat hasil sebanyak 17 

responden yang memberikan penilaian baik atau sebesar 48%, sedangkan untuk 



 

 

 

kategori penilaian cukup baik terdapat 16 tanggapan dari responden yang mana 

juga sebesar 46% jika dipersentasekan, dan untuk kategori penilaian kurang baik 

responden memberikan penilaian hanya berjumlah 2 orang dan jika 

dipersentasekan adalah sebesar 6%. 

Selanjutnya pada item penilaian mesin dan peralatan dapat dilihat jumlah 

responden yang menilai baik ada sebanyak 16 orang atau jika dijadikan dalam 

bentuk persenan adalah 46%, untuk kategori penilaian cukup baik pada item 

penilaian ini ada 19 responden atau sama dengan juga 26% jika dipersentasekan.  

Item penilaian yang terakhir adalah bahan baku dimana pada kategori 

penilian baik ada sebanyak 26 orang responden yang menilai atau jika dijadikanke 

dalam bentuk persentase adalah 74%, sedangkan untuk kategori lainnya yakni 

cukup baik terdapat sebanyak 9 orang responden atau sama dengan 26%. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa indikator produksi/operasi 

dapat dikategorikan Baik dengan persentase tertinggi yaitu sebesar 57% yang 

didapatkan dari keseluruhan tanggapan responden yang berjumlah 35 orang 

responden. 

3. Aspek Manajemen 

Aspek manajemen menyangkut berbagai hal yang berhubungan dengan 

pengelolaan yang di dalamnya juga meliputi aspek lingkungan dan dampak yang 

ditimbulkan oleh keberadaan dari suatu usaha seperti misalnya pencemaran dan 

kerusakan pada lingkungan sekitar lokasi operasi. Maka dari itu, diperlukan 

analisis lingkungan untuk mengantisipasi dan menemukan langka preventif 

sehingga dapat meminimalisir dampak negatif yang mungkin saja ditimbulkan, 



 

 

 

serta mencari dampak positif sehingga usaha yang dijalankan bisa mendapatkan 

dukungan dari pihak lain. 

Berikut tanggapan responden untuk indikator lingkungan pada Kerupuk 

Udang “El-Ridho” di Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. 

Tabel V.7.  Tanggapan Responden Untuk Indikator Manajemen Pada 

Kerupuk Udang “El-Ridho” di Kabupaten Bintan, Kepulauan 

Riau 

 

No 
 

Item Penilaian 

Kategori Penilaian  

Jumlah 
Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1. Masyarakat  23 

(66%) 

12 

(34%) 

- 35 

(100%) 

2. Kondisi Lingkungan 19 

(54%) 

16 

(46%) 

- 35 

(100%) 

3. Limbah  24 

(68%) 

10 

(29%) 

1 

(3%) 

35 

(100%) 

4. Perubahan 

Lingkungan 

27 

(77%) 

8 

(23%) 

- 35 

(100%) 

Jumlah 93 46 1 140 

Rata-rata 23  12 0 35 

Persentase  66% 34%  100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 Berdasarkan tabel V.7 di atas dapat diketahui bahwa untuk item penilaian 

masyarakat terdapat sebanyak 23 orang responden yang memberikan penilaian 

baik atau sama dengan 66% dalam bentuk persentase, sedangkan untuk kategori 

penilaian kedua yakni cukup baik terdapat 12 orang responden yang memberikan 

penilaian pada kategori ini dan jika diubah kedalam bentuk persentase adalah 

sebesar 34%. 

 Untuk item penilaian nomor dua yaitu kondisi lingkungan dapat dilihat 

bahwa ada sebanyak 19 orang yang memberikan penilaian untuk kategori 

penilaian baik atau sama dengan 54%, dan pada kategori penilaian cukup baik 



 

 

 

terdapat sebanyak 16 orang responden yang memberikan tanggapannya pada 

kategori tersebut dan jika dipersentasekan adalah sebesar 46%. 

 Selanjutnya, pada item penelitian ketiga limbah bisa dilihat bahwa ada 

sebanyak 24 orang yang memberikan penilaian baik pada kategori penilaian atau 

jika dipersentasekan adalah sebesar 68%, sedangkan untuk kategori penilaian 

cukup baik ada 10 orang responden atau sama dengan 29% dan untuk kategori 

penilaian kurang baik ada 1 orang responden yang memberikan penilaianya pada 

kategori tersebut dan jika dipersentasekan adalah sebesar 3%. 

 Item penelitian terakhir yakni perubahan lingkungan dimana bisa dilihat 

bahwa 27 dari 35 jumlah responden memberikan penilaian baik untuk item 

penelitian ini dan jika diubah ke dalam bentuk persentase adalah sebesar 77%, 

sedangkan untuk kategori penilaian cukup baik ada sebanyak 8 orang responden 

atau sama dengan 23% jika dipersentasekan. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa indikator produksi/operasi 

dapat dikategorikan Baik dengan persentase tertinggi yaitu sebesar 66% yang 

didapatkan dari keseluruhan tanggapan responden yang berjumlah 35 orang 

responden. 

Tabel V.8.  Rekapitulasi Kesluruhan Tanggapan Responden Mengenai 

Kelayakan Usaha Pada Kerupuk Udang “El-Ridho” di 

Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau 

 

No 
 

Item Penilaian 

Kategori Penilaian  

Jumlah 
Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1. Aspek Pemasaran  20 

(57%) 

14 

(40%) 

1 

(3%) 

35 

 

2. Aspek 

Produksi/Operasi 

20 

(57%) 

13 

(37%) 

4 

(6%) 

35 

 

3. Aspek Manajemen 23 12 - 35 



 

 

 

 

No 
 

Item Penilaian 

Kategori Penilaian  

Jumlah 
Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

(66%) (34%)   

Jumlah 63 39 5 140 

Rata-rata 21  13 1 35 

Persentase  60% 37% 3% 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel V.8 di atas dapat diketahui bahwa untuk setiap indicator 

responden mengenai kelayakan usaha dari aspek non finansial pada Usaha 

Kerupuk Udang “El-Ridho” di Kabupaten Bintan, Kepulaian Riau adalah, untuk 

indikator pertama yaitu aspek pemasaran yang menjawab baik adalah sebanyak 20 

rsponden atau setara dengan 57%, yang menjawab cukup baik ada sebanyak 14 

responden atau setara dengan 40% jika dipersentaserkan dan untuk yang 

menjawab kurang baik terdapat 1 orang atau sama dengan 3%.  

Untuk indikator penilaian kedua yakni aspek produksi/operasi ada sebanyak 

20 responden yang menjawab baik atau sama dengan 57%, untuk jawaban kurang 

baik sebanyak 13 responden yang mana sama dengan 37% jika dipersentasekan da 

n pada kategori penilaian kurang baik sebanyak 4 responden atau setara dengan 

6%.  

Pada item penilaian terakhir yaitu aspek lingkungsn ditemukan sebanyak 23 

responden yang menilai baik atau jika dipersentasekan adalah senilai 66%, untuk 

kategori penilai cukup baik sebanyak 12 responden atau setara dengan 34% 

sedangkan untu kategori penilaian kurang baik adalah sebanyak nol. 

Dari table V.8 di atas daapat dilihat bahwa jumlah rata-rata responden yang 

menjawab baik adalah sebanyak 21 responden atau sama dengan 60%, untuk 



 

 

 

jumlah rata-rata responden pada kategori penilaian cukup baik ada sebanyak 13 

responden atau jika dipersentasekan adalah sebanyak 37% dan julah rata-rata pada 

kategori penilaian kurang baik ada sebanyak 1 orang responden atau setara dengan 

3%. Dari penjelasan berikut dapat disimpulkan bahwa jawaba responden 

konsumen mengenai kelayakan usaha pada Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” 

berada dalam kategori penilaian Baik dengan jumlah persentase sebesar 60%. 

4. Aspek Keuangan 

Menurut Sofyan (2004; 105) analisis finansial adalah kegiatan melakukan 

penilaian dan penentuan satuan rupiah terhadap aspek-aspek yang dianggap layak 

dari keputusan yang dibuat dalam tahapan analisis usaha. Pembahasan dalam 

aspek finansial ini yaitu sumber dan penggunaan dana, modal kerja, pendapatan, 

biaya usaha serta aliran kas atau arus kas (cash flow). 

a. Sumber Dana 

Sejumlah dana yang digunakan untuk memulai usaha. Perolehan dana 

yang akan digunakan sebagai modal dalam memulai usaha bisa bersumber dari 

dana pribadi misalnya tabungan atau aset atau bisa juga berupa dana pinjaman 

atau pemberian modal usaha dari lembaga maupun pemerintah. Untuk Kerupuk 

Udang El-Ridho sendiri mengatakan bahwa sumber dana ketika memulai usaha 

ini adalah 100% dana pribadi yakni berasal dari pendapatan hasil kerja dari 

pemilik usaha yang saat itu merupakan seorang karyawan di sebuah perusahaan 

swasta. Dana awal yang dibutuhkan untuk memulai usaha Kerupuk Udang El-

Ridho ini kurang lebih sebesar Rp. 10.000.000 termasuk pengadaan mesin dan 

peralatan produksi. 



 

 

 

b. Modal Kerja 

Biaya yang dikeluarkan untuk pengedaan peralatan produksi yang terdiri 

dari kas yang dipergunakan untuk membiayai upah gaji, pembelian bahan bakar, 

dan bahan untuk membuat kerupuk udang. Berikut rincian biaya modal kerja 

untuk memproduksi Kerupuk Udang dalam setahun: 

Tabel V.9. Modal Kerja Kerupuk Udang “El-Ridho” Tahun 2018 

No. Jenis Keterangan Biaya 

1. Kas  Rp.       300.000 

2. 

 

Bahan pembuatan 

kerupuk udang 

Bahan baku Rp.   3.129. 000 

Bahan tambahan Rp.       168.000 

3. Bahan lain-lain Minyak goreng  Rp.    1.851.000 

Minyak tanah Rp.         15.000 

Plastik  Rp.    1.144.000 

Kayu bakar Rp.       619.500 

Koran Rp.         15.000 

 Jumlah Rp. 15.848.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

  Berdasarkan tabel V.9 di atas dapat dilihat bahwa biaya modal kerja 

Kerupuk Udang “El-Ridho” pada tahun 2021. Adapun rinciannya berupa kas yang 

digunakan untuk membiayai gaji karyawan sebesar 1.200.000, biaya membeli 

bahan baku untuk produksi kerupuk sebesar Rp. 7.420.000 beserta bahan 

tambahannya dan biaya untuk membeli bahan-bahan lain untuk produksi yang jika 

dijumlahkan menghabiskan biaya sebesar Rp. 15.848.000 dalam setahun. 

c. Pendapatan 

Berikut adalah kisaran pendapatan Kerupuk Udang El-Ridho selama lima 

tahun tahun terakhir. Rincian akan disajikan pada tabel berikut: 

 

 



 

 

 

Tabel V.10. Pendapatan Kerupuk Udang “El-Ridho” 1 

No Tahun Kuantitas Harga Jual 

(Rp. 800) 

Pendapatan 

1. 2018 31.800 Rp. 800 Rp. 25. 440.000 

2. 2019 20.875 Rp. 800 Rp.  16.700.000 

3. 2020 4.000 Rp. 800 Rp.    3.200.000 

4. 2021 1.750 Rp. 800 Rp.    1.400.000 

5. 2022 - -  

Jumlah 58.425  Rp.  46.770.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

Tabel V.11. Pendapatan Kerupuk Udang “El-Ridho” 2 

No Tahun Kuantitas Harga Jual 

(Rp. 1.500) 

Pendapatan 

1. 2018 20.500 Rp. 1.500   Rp.   30.750.000 

2. 2019 29.700 Rp. 1.500 Rp.   44.550.000 

3. 2020 41.500 Rp. 1.500 Rp.   62.250.000 

4. 2021 45.250 Rp. 1.500 Rp.   67.875.000 

5. 2022 49.000 Rp. 1.500 Rp.   73.500.000 

Jumlah 183.900  Rp. 275.925.000 

 Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

  Berdasarkan tabel V.10 dan V.11 dapat dilihat bahwa pendapatan dari 

hasil penjualan Kerupuk Udang “El-Ridho” terus mengalami peningkatan. Pada 

tahun 2018 pendapatan adalah sebesar Rp. 56.190.000,- pada tahun 2019 

pendapatan mengalami peningkatan yakni sebesar Rp. 61.250.000,- pada tahun 

berikutnya yakni 2020 pendapatan sebesar Rp. 65.450.000,- sedangkan pada 

tahun 2021 pendapatan Kerupuk Udang “El-Ridho” adalah sebesar Rp. 

69.275.000 dan pada tahun 2022 proyeksi pendapatan Kerupuk Udang “El-Ridho” 

badalah sebesar Rp. 73.500.000 karena menurut pemilik usaha mulai tahun ini 

mereka meratakan harga jual menjadi Rp. 1.500 per bungkus.  

d. Biaya 

 Biaya adalah sejumlah dana yang dikeluarkan untuk membiayai setiap 

kegiatan dalam sebuah usaha demi keberlangsungan usaha tersebut. Biaya bisa 



 

 

 

berupa biaya investasi awal, biaya tetap, biaya depresiasi, biaya perawatan 

kendaraan, biaya variabel dan lain-lain. 

1. Biaya Investasi Awal 

Merupakan biaya yang dikeluarkan sebagai modal awal dalam 

menjalankan suatu usaha. Berikut adalah biaya investasi awal yang dikekuarkan 

oleh Kerupuk Udang “El-Ridho”: 

Tabel V.12. Biaya Investasi Awal Kerupuk Udang “El-Ridho” 

 

No 

 

Jenis Aktiva 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

 

Jumlah 

Biaya Satuan 

(Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

Penyusutan 

(Rp) 

1. Sepeda Motor 5 1 Rp.  14.000.000 Rp.  14.000.000 Rp. 2.800.000 

2. Mesin 

Pemotong 

Kerupuk 

5 1 Rp.       500.000 Rp.       500.000 Rp.    100.000 

3. Dapur Kayu 5 1 Rp.    7.000.000 Rp.    7.000.000 Rp. 1.400.000 

4. Kuali 4 1 Rp.       150.000 Rp.       150.000 Rp.      37.500 

5. Panci 3 2 Rp.       100.000 Rp.       200.000 Rp.      67.000 

6. Jaring  5 1 Rp.       500.000 Rp.       500.000 Rp.    100.000 

7. Tungku  5 1 Rp.       800.000 Rp.       800.000 Rp.    160.000 

8. Plat Besi 5  Rp.       200.000 Rp.       200.000 Rp.      40.000 

9. Gas dan 

Selang 

3 1 Rp.       400.000 Rp.       400.000 Rp.    133.000 

10. Penggorengan  3 2 Rp.       100.000 Rp.       100.000 Rp.      34.000 

11. Tong Plastik 3 3 Rp.         50.000 Rp.       150.000 Rp.      50.000 

12. Baskom  2 2 Rp.         30.000 Rp.         60.000 Rp.      30.000 

13. Lampu Teplok 3 1 Rp.         15.000 Rp.         15.000 Rp.        5.000 

14. Karung Plastik 1 10 Rp.           6.000 Rp.         60.000 Rp.      60.000 

JUMLAH Rp.  23.851.000 Rp.  24.135.000 Rp. 5.016.500 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

  

 Dari tabel V.12 di atas dapat diketahui bahwa biaya untuk membeli sepeda 

motor sebagai sarana pemasaran untuk Kerupuk Udang “El-Ridho” adalah 

seharga Rp. 14.000.000, mesin pemotong kerupuk seharga Rp. 500.000, biaya 

untuk membangun dapur kayu sebesar Rp. 7.000.000, biaya untuk membeli kuali 



 

 

 

Rp. 150.000, panci 2 buah seharga Rp. 200.000, jaring untuk menjemur kerupuk 

seharga Rp. 500.000, biaya yang dihabiskan untuk membuat tungku adalah 

sebesar Rp. 800.000, membeli plat besi untuk menjemur kerupuk seharga Rp. 

200.000, gas dan selang dibeli dengan harga Rp. 400.000, alat penggorengan 

untuk menggoreng kerupuk seharga Rp. 200.000, 3 buah tong plastik dibeli 

seharga Rp. 150.000, biaya untuk membeli 2buah baskom seharga Rp. 60.000, 

lampu teplok seharga Rp. 15.000 dan untuk membeli karung plastik seharga Rp. 

60.000. Setelah semua biaya dijumlahkan, maka hasil akumulasi dari biaya 

investasi awal Kerupuk Udang “El-Ridho” adalah sebesar Rp.  24.135.000 dengan 

biaya penyusutan atau depresiasi sebesar Rp. 5.016.500.  

2. Biaya Tetap 

 Biaya tetap adalah biaya yang digunakan secara tetap demi kelangsungan 

produksi. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh Kerupuk Udang “El-Ridho” adalah 

biaya depresiasi dari peralatan dan kendaraan serta upah pekerja.  

Tabel V.13. Upah Pekerja Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Tahun Jumlah Pekerja Upah Pekerja (Rp)     

1. 2018 1    300.000 

2. 2019 1    300.000 

3. 2020 1    300.000 

4. 2021 1    300.000 

5. 2022 1    300.000 

JUMLAH 1.500.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah pekerja yang 

dipekerjakan oleh Kerupuk Udang “El-Ridho” adalah 1 orang dengan upah 

sebesar Rp. 300.000 per tahunnya dengan jam kerja 3 jam dalam seminggu 

sebagai pembungkus kerupuk yang siap dipasarkan. 



 

 

 

3. Biaya Depresiasi 

Biaya yang muncul karena adanya penggunaan pada sebuah aset secara 

terus menerus sehingga terjadi penurunan atau penyusutan manfaat serta kualitas 

aset tersebut. Biaya depresiasi Kerupuk Udang “El-Ridho” adalah sebesar Rp. 

5.016.500.  

4. Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi 

yang dapat berubah secara proposional. Biaya variabel Kerupuk Udang “El-

Ridho” adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku dan bahan 

pendukung lainnya.  

 Bahan Baku  

Tabel V.14. Biaya Bahan Baku Tepung Tapioca Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Tahun Jumlah (Kg) Harga/kg (Rp) Jumlah Harga 

Bahan Baku (Rp) 

1. 2018 300 9000  2.700.000 

2. 2019 415 9.500  3.942.500 

3. 2020 549 10.500  5.765.500 

4. 2021 610 11.000  6.710.000 

5. 2022 631 11.000  6.941.000 

JUMLAH 26.059.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 

 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah pemakaian bahan baku 

tepung tapioca dari tahun 2018-2022 mengalami peningkatan pada jumlah 

pemakaiannya disetiap tahunnya. Pada tahun 2018 tercatat bahwa biaya yang 

dikeuarkan untuk membeli tpung tapioca adalah sebesar Rp. 2.700.000,- pada 

tahun berikutnya yakni 2019 sebesar Rp. 3.942.500,- sedangkan untuk tahun 2020 

adalah sebesar Rp. 5.765.500,- dalam setahun, pada tahun 2021 sebesar Rp. 



 

 

 

6.710.000,- dan pada tahun 2022 adalah sebesar Rp. 6.941.000,- yang mana jika 

dijumlahkan seluruhnya adalah sebesar Rp. 26.059.000. 

 Udang Rebon 

 

Tabel V.15 Biaya Bahan Baku Udang Rebon Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Tahun Jumlah (Kg) Harga/kg (Rp) Total Biaya (Rp) 

1. 2018 11 39.000     429.000 

2. 2019 14 42.000     588.000 

3. 2020 19 45.000     855.000 

4. 2021 23 48.000  1.104.000 

5. 2022 27 54.000  1.458.000 

JUMLAH  4.434.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 

 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada setiap tahunnya jumlah 

pemakaian udang rebon sebagai bahan baku dalam pembuatan kerupuk udang 

terus mengalami peningkatan. Untuk tahun 2018 biaya yang dikeluarkan adalah 

sebesar Rp. 429.000,- pada tahun berikutnya yakni 2019 adalah sebesar Rp. 

588.000,- pada tahun 2020 sebesar Rp. 855.000,- sedangkan untuk tahun 2021 

biaya yang dikeluarkan untuk membeli udang rebon sebagai bahan baku adalah 

sebesar Rp. 1.104.000 dan pada tahun 2022 adalah sebesar Rp. 1.458.000. 

 Kayu Bakar 

Tabel V.16 Biaya Kayu Bakar Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Tahun Harga/Mobil (Rp) Total Biaya (Rp) 

1. 2018 88.500   619.500 

2. 2019 98.000   686.000 

3. 2020 110.000   770.000 

4. 2021 115.000   805.000 

5. 2022 115.000   805.000 

JUMLAH 3.685.500 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 



 

 

 

  Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli kayu bakar adalah sebesar Rp. 619.500,- pada tahun 

2019 sebesar Rp. 686.000,- tahun 2020 adalah sebesar Rp. 770.000,- sedangkan 

untuk tahun 2021 dan 2022 adalah sebesar Rp. 805.000,- jadi, biaya yang 

dikeluarkan selama periode 2018-2022 adalah sebesar Rp. 3.685.500. 

  Plastik Bening 

Tabel V.17 Biaya Plastik Bening Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Tahun Jumlah/Kg Harga/Kg (Rp) Total Biaya (Rp) 

1. 2018 44 26.000 1.144.000 

2. 2019 48 27.000 1.296.000 

3. 2020 50 27.000 1.350.000 

4. 2021 52 28.000 1.456.000 

5. 2022 52 29.000 1.508.000 

JUMLAH 6.754.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli plastik bening sebagai kemasan adalah sebesar Rp. 

1.144.000,- pada tahun 2019 sebesar Rp. 1.296.000,- tahun 2020 adalah sebesar 

Rp. 1.350.000,- sedangkan untuk tahun 2021 adalah sebesar Rp. 1.456.000 dan 

pada tahun 2022 sebesar Rp. 1.508.000,- jadi, biaya yang dikeluarkan selama 

periode 2018-2022 adalah sebesar Rp. 6.754.000. 

 Minyak Gorenrg 

Tabel V.18 Biaya Minyak Goreng Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Tahun Jumlah/Kg Harga/Kg (Rp) Total Biaya (Rp) 

1. 2018 161 11.500  1.851.500 

2. 2019 175 12.000  2.100.000 

3. 2020 208 12.500  2.600.000 

4. 2021 240 14.000  4.320.000 

5. 2022 240 19.000  4.560.000 

JUMLAH 15.431.500 



 

 

 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

  Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli minyak goreng adalah sebesar Rp. 1.851.500,- pada 

tahun 2019 sebesar Rp. 2.100.000,- tahun 2020 adalah sebesar Rp. 2.600.000,- 

sedangkan untuk tahun 2021 sebesar Rp. 4.320.000 dan pada tahun 2022 adalah 

sebesar Rp. 4.560.000,- jadi, biaya yang dikeluarkan selama periode 2018-2022 

adalah sebesar Rp. 15.431.500. 

  Minyak Tanah 

Tabel V.19 Biaya Minyak Tanah Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Tahun Jumlah/liter Harga/liter (Rp) Total Biaya (Rp) 

1. 2018 2   7.500   15.000 

2. 2019 2   9.000   18.000 

3. 2020 3 11.000   33.000 

4. 2021 3 11.250   33.750 

5. 2022 3 12.000   36.000 

JUMLAH 135.750 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli minyak tanah adalah sebesar Rp. 15.000,- pada tahun 

2019 sebesar Rp. 18.000,- tahun 2020 adalah sebesar Rp. 33.000,- sedangkan 

untuk tahun 2021 adalah sebesar Rp. 33.750 dan pada tahun 2022 sebesar Rp. 

36.000,- jadi, biaya yang dikeluarkan selama periode 2018-2022 adalah sebesar 

Rp. 135.750. 

  Bahan Lain-lain 

Tabel V.20 Biaya Bahan Lain-lain Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Tahun Total Biaya (Rp) 

1. 2018 168.000 

2. 2019 182.000 



 

 

 

No. Tahun Total Biaya (Rp) 

3. 2020 184.000 

4. 2021 198.000 

5. 2022 198.000 

JUMLAH 930.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli bahan-bahan pendukung produksi adalah sebesar Rp. 

168.000,- pada tahun 2019 sebesar Rp. 182.000,- tahun 2020 adalah sebesar Rp. 

184.000,- sedangkan untuk tahun 2021 dan tahun 2022 sebesar Rp. 198.000,- jadi, 

biaya yang dikeluarkan selama periode 2018-2022 adalah sebesar Rp. 930.000. 

 Transportasi 

Tabel V.21 Biaya Transportasi Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Tahun Biaya 

Perbulan 

(Rp) 

Jumlah Bulan Total Biaya (Rp) 

1. 2018 150.000 10 1.500.000 

2. 2019 150.000 10 1.500.000 

3. 2020 200.000 10 2.000.000 

4. 2021 230.000 10 2.300.000 

5. 2022 250.000 10 2.500.000 

JUMLAH 9.800.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 biaya yang 

dikeluarkan untuk transporrtasi adalah sebesar Rp. 1.500.000,- pada tahun 2019 

sebesar Rp. 1.500.000,- tahun 2020 adalah sebesar Rp. 2.000.000,- sedangkan 

untuk tahun 2021 adalah sebesar Rp. 2.300.000 dan pada tahun 2022 sebesar Rp. 

2.500.000,- jadi, biaya yang dikeluarkan selama periode 2018-2022 adalah 

sebesar Rp. 9.800.000. 

5. Akumulasi Pengeluaran 



 

 

 

  Setelah penjabaran dari tabel-tabel biaya di atas, maka pada kolom di 

bawah ini akan dijabarkan akumulasi dari keseluruhan biaya yang dikeluarkan 

untuk memproduksi Kerupuk Udang “El-Ridho”.  

 Tabel. V.22 Akumulasi Pengeluaran Kerupuk Udang “El-Ridho” 

No. Uraian 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Bahan Baku 2.700.000 3.942.500 5.765.500 6.710.000 6.941.000 

2. Udang Rebon    429.000    588.000    855.000 1.104.000 1.458.000 

3. Minyak Goreng 1.851.500 2.100.000 2.600.000 4.320.000 4.560.000 

4. Minyak Tanah      15.000      18.000      33.000      33.750      36.000 

5. Kayu Bakar    619.500    686.000    770.000     805.000    805.000 

6. Plastik Bening 1.144.000 1.296.000 1.350.000  1.456.000 1.508.000 

7. Bahan Lain-lain    168.000    182.000 184.000     198.000    198.000 

8. Transportasi 1.500.000 1.500.000 2.000.000 2.300.000 2.500.000 

9. Upah Pekerja    300.000    300.000    300.000    300.000    300.000 

10. Biaya 

Penyusutan 

5.016.500 5.016.500 5.016.500 5.016.500 5.016.500 

JUMLAH 13.743.000 15.629.000 18.874.000 22.243.250 23.322.500 

 Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya biaya pengeluaran dari 

Kerupuk Udang El-Ridho selama periode 2018-2022. Pada tahun 2020 jumlah 

dari akumulasi pengeluaran Kerupuk Udang “El-Ridho” adalah sebesar Rp. 

13.743.000,- pada tahun berikutnya yakni 2019 adalah sebesar Rp. 15.629.000,- 

pada tahun 2020 sebesar Rp. 18.874.000,- sedangkan pada tahun 2021 sebesar Rp. 

22.243.250 dan pada tahun 2022 adalah sebesar Rp. 23.322.500. bisa dilihat 

bahwa biaya yang dikeluarkan untuk setiap tahunnya terus bertambah seiring 

dengan kenaikan bahan baku dan faktor pendukung produksi lainnya. 

 



 

 

 

 5.4.1. Analisis Finansial 

  Analisis finansial atau keuangan merupakan analisis yang sangat 

diperlukan pada sebuah penelitian dengan judul analisis kelayakan usaha, selainitu 

analisis ini juga sangat diperlukan saat sebelum memutuskan untuk mendirikan 

sebuah usaha. Dalam hal ini usaha tersebut adalah usaha Kerupuk Udang El-

Ridho. Adapun kriteria yang digunakan dalam penilaian kelayakan finansial dari 

usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” adalah Payback Period (PP), Net Present 

Value (NPV), Profitability Index (PI), dan Internal Rate Return (IRR). 

a. Arus Kas (Cash Flow) 

Laporan arus kas disusun untuk menunjukkan perputaran kas perusahaan 

selama satu periode tertentu. Selain itu, juga umtuk memberikan penjelasan 

mengenai dari mana sumber kas itu berasal serta penggunaannya.  

Tabel V.23 Arus Kas Kerupuk Udang “El-Ridho” 

Rincian Tahun 

2018 2019 20020 2021 2022 

Penerimaan       

Penjualan  56.190.000 61.250.000 65.450.000 69.275.000 73.500.000 

Total  

Penerimaan 

56.190.000 61.250.000 65.450.000 69.275.000 73.500.000 

HPP      

Bahan Baku 2.700.000 3.942.500 5.765.500 6.710.000 6.941.000 

Udang Rebon 429.000    588.000 855.000 1.104.000 1.458.000 

Minyak Goreng 1.851.500 2.100.000 2.600.000 4.320.000 4.560.000 

Minyak Tanah 15.000 18.000      33.000      33.750      36.000 

Kayu Bakar 619.500 686.000 770.000 805.000 805.000 

Plastik Bening 1.144.000 1.296.000 1.350.000 1.456.000 1.508.000 

Bahan Lain-lain 168.000 182.000 184.000 198.000 198.000 

Transportasi 1.500.000 1.500.000 2.000.000 2.300.000 2.500.000 

Upah Kerja    300.000    300.000    300.000    300.000    300.000 

Total HPP 8.726.500 10.612.500 13.857.500 17.226.750 18.306.000 

Laba Kotor 47.463.500 50.637.500 51.592.500 52.048.250 55.194.000 

Biaya 

Penyusutan 

5.016.500 5.016.500 5.016.500 5.016.500 5.016.500 



 

 

 

Rincian Tahun 

2018 2019 20020 2021 2022 

Total Biaya 5.016.500 5.016.500 5.016.500 5.016.500 5.016.500 

Laba Bersih 42.447.000 45.621.000 46.576.000 47.031.750 50.177.500 

Cash Inflow 47.463.500 50.637.500 51.592.500 52.048.250 55.194.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

Analisis arus kas usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” periode 2018-2022 adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Cash Flow pada tahun 2018 

CF = NI + Depresiasi 

= 42.447.000 + 5.016.500 

= 47.463.500 

2. Analisis Cash Flow pada tahun 2019 

CF = NI + Depresiasi 

= 45.621.000 + 5.016.500 

= 50.637.500 

3. Analisis Cash Flow pada tahun 2020 

CF = NI + Depresiasi 

= 46.576.000 + 5.016.500 

= 51.592.500 

4. Analisis Cash Flow pada tahun 2021 

CF = NI + Depresiasi 

= 47.031.750 + 5.016.500 

= 52.048.250 

5. Analisis Cash Flow pada tahun 2022 

CF = NI + Depresiasi 



 

 

 

= 50.177.500 + 5.016.500 

= 55.194.000 

Keterangan: 

CF = Cash Flow 

NI = Laba Bersih 

Tabel V.24 Cash Flow Kerupuk Udang “El-Ridho” 

Tahun Laba Bersih (Rp) Depresiasi (Rp) NCF(Rp) 

2018 42.447.000 5.016.500 47.463.500 

2019 45.621.000 5.016.500 50.637.500 

2020 46.576.000 5.016.500 51.592.500 

2021 47.031.750 5.016.500 52.048.250 

2022 50.177.500 5.016.500 55.194.000 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

5.4.2. Metode Penilaian Investasi 

  Menurut Agus Hamdi (2004;57) analisis finansial dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode penilaian investasi, yaitu Payback Period (PP), Net Present 

Value (NPV), Profitability Index (PI), dan Internal Rate Return (IRR). 

1. Payback Period 

Payback period adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui berapa 

lama waktu yang diperlukan dalam menutup pengeluaran investasi dengan 

menggunakan net cash flow. 

Berdasarkan hasil analisis investasi sebelumnya, maka usaha Kerupuk 

Udang El-Ridho dapat menutup kembali semua biaya yang dikeluarkan dalam 

kurun waktu sebagai berikut: 

PP =  
         

         ℎ/  ℎ  
× 1 Tahun 

Investasi   =  24.135.000 



 

 

 

  Arus Kas I  47.463.500  − 

   = 23.328.000  −  

 Arus Kas II  23.328.000   

   = 50.637.500 

   = 0.051 x 12 = 0,612 

   = 0,612 x 30 = 18,36 

 Dengan demikian payback period dari usaha Kerupuk Udang El-Ridho 

adalah 6 bulan 19 hari. Payback maksimum atau waktu maksimum untuk 

menutup pengeluaran adalah 5 tahun, itu berarti usaha Kerupuk Udang “El-

Ridho” layak untuk dijalankan. 

2. Net Present Value 

Net Present Value merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai sekarang yang berasal dari aliran kas masuk bersih dengan 

nilai sekarang yang berasaldari biaya pengeluaran suatu investasi.  

                       =       
At

 1 + K t

 

 =0

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel V.25 Perhitungan Net Present Value (NPV) Kerupuk Udang “El-

Ridho”  

Tahun Arus Kas DF (12%) PV 

2018 47.463.500 0,892   42.337.442 

2019 50.637.500 0,797   40.358.087 

2020 51.592.500 0,712   36.733.860 

2021 52.048.250 0,635   33.050.639 

2022 55.194.000 0,567   31.294.998 

Jumlah Arus Kas Bersih 183.775.026 

Jumlah Investasi   24.135.000 

NPV 159.640.026 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

 Berdasarkan perhitungan Net Present Value di atas nilai yang diperoleh 

adalah positif yaitu (+)159.640.026 dan oleh karena nilai yang diperoleh > 0, 

maka usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” ini dianggap layak untuk dijalankan. 

Keterangan: 

K  = Discount Rate yang digunakan 

At = Cash Flow pada periode t 

N = Periode terakhir dimana Cash Flow diharapkan 

3. Profitability Index 

Profitability Index (PI) adalah metode yang berguna untuk menghitung 

perbandingan antara nilai sekarang yang berasal dari aliran kas bersih dan nilai 

sekarang yang berasal dari investasi awal usaha Kerupuk Udang “El-Ridho”. 

Berikut perhitungannya: 



 

 

 

  Profitability Index (PI) =  
        

       
 

Nilai sekarang aliran kas = 183.775.026 

Nilai investasi awal  =   24.135.000 

Profitability Index = 183.775.026 

       24.135.000 

    = 7,6 

 Berdasarkan hasil perhitungan PI menunjukkan bahwa usaha Kerupuk 

Udang “El-Ridho” layak untuk dijalankan karena hasil PI lebih dari 1, yakni 7,6. 

4. Internal Rate of Return 

Internal Rate of Return (IRR) merupakan metode yang digunakan untuk 

mendiskonto aliran kas bersih yang akan diterima di masa yang akan datang 

sehingga jumlahnya sama dengan investasi awal. Menurut kriteria, jika IRR 

bernilai besar dibandingkan dengan investasi awal maka usaha tersebut layak 

untuk dijalankan. Perhitunganuntuk mendapatkan IRR dilakukan secara coba-

coba. Dalam melakukan pendekatannya akan digunakan tingkat bunga sebesar 

20% seperti yang terlihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel V.26 Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) Kerupuk Udang “El-

Ridho”  

Tahun Arus Kas DF (12%) PV DF (20%) PV 

2018 47.463.500 0,892   42.337.442 0,833 39.573.095 

2019 50.637.500 0,797   40.358.087 0,694 35.142.425 

2020 51.592.500 0,712   36.733.860 0,578 29.820.465 

2021 52.048.250 0,635   33.050.639 0,482 25.087.256 

2022 55.194.000 0,567   31.294.998 0,402 22.187.988 

PVArus Kas Bersih 183.775.026  151.775.230 

Jumlah Investasi   24.135.000  24.135.000 

NPV 159.640.026  127.640.230 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022 

   IRR = P1-C1 x 
 2− 1

 2− 1
 

IRR  = 12% - 159.640.026 x 
20 −12 

127 640 230−159 640 026
 

  = 12% - 159.640.026 x 
8 

−31 999 796
 

  = 12% +  
159 640 026

−31 999 796
 x 8% 

  = 12% + (4,98 x 8%) 

  = 12% + (39,8 x 100) 

IRR  = 12% + 3,98 

IRR  = 15,98% 



 

 

 

 Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai IRR adalah 

sebesar 15,98% yang artinya lebih besar dari nilai rata-rata 12%, sehingga dapat 

dikatakan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan. 

Tabel V.27 Nilai Kelayakan Usaha Kerupuk Udang “El-Ridho”  

No Kriteria Kelayakan Nilai Keterangan 

1 Payback Period 6 bulan 19 Hari Layak 

2 Net Present Value Rp. 159.640.026 Layak 

3 Profitability Index 7,6 Layak 

4 Internal Rate of Return 15,98% Layak 

  

 Berdasarkan  tabel V.27 di atas dapat dilihat bahwa pada setiap kriteria 

kelayakan yang ditampilkan ini menunjukkan bahwa Usaha Kerupuk Udang “El-

Ridho” Layak untuk dijalankan dan dikembangkan. Dengan hasil Payback Period 

6 bulan 19 hari sedangkan Payback maksimum adalah 5 tahun. Pada kriteria Net 

Present Value diperoleh hasil positif yaitu (+) Rp. 159.640.026 sehingga usaha ini 

dianggap layak. Pada kriteria Profitability Index diperoleh nilai 7,6 dimana lebih 

dari 1 yang artinya usaha ini layak untuk dijalankan dan untuk kriteria kelayakan 

terakhir yaitu Internal Rate of  Return diperoleh angka sebesar 15,98% yang 

mana lebih besar dibandingkan dengan rata-rata 12% dengan begitu usaha 

Kerupuk Udang “El-Ridho” dianggap layak 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari beberapa analisis dan interpetasi data-data yang 

dihimpun mengenai kelayakan usaha dari usaha Kerupuk Udang “El-Ridho”, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aspek Pemasaran 

Bahwa dari 35 orang responden dengan jumlah pertanyaan sebanyak 

empat pertanyaan maka dapat diketahui bahwa pemasaran yang 

dilakukan oleh usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” dikategorikan baik 

dengan persentase 57% pada penilaian.  

2. Aspek Produksi/Operasi 

Bahwa dari 35 orang responden dengan jumlah pertanyaan sebanyak 

empat pertanyaan maka dapat diketahui bahwa dalam melakukan 

produksi dan mengoprasikan kegiatan produksi yang dilakukan oleh 

usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” dikategorikan baik dengan 

persentase 57% pada penilaian.  

3. Aspek Manajemen 

Bahwa dari 35 orang responden dengan jumlah pertanyaan sebanyak 

empat pertanyaan maka dapat diketahui bahwa kondisi masyarakat 

dan dampak yang dimunculkan dan berpengaruh terhadap lingkungan 

tempat produksi yang dilakukan oleh usaha Kerupuk Udang “El-

Ridho” dikategorikan baik dengan persentase 66% pada penilaian.  



 

 

 

4. Aspek Keuangan 

  Pada indikator keuangan ini penulis melakukan analisis keuangan pada 

 usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” dengan menggunakan beberapa metode 

 kelayakan investasi, yaitu: Payback Period (PP), Net Present Value 

 (NPV), Profitability Index (PI), dan Internal Rate Return (IRR). 

a. Payback Period (PP) 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode Payback 

Period (PP), dapat disimpulkan bahwa semua biaya investasi awal 

akan dapat ditutup kembali dalam waktu 6 bulan 19 hari, dan 

sesuai kriteria maka usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” dinyatakan 

layak untuk dijalankan. 

b. Net Present Value (NPV) 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode Net Present Value (NPV), dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan Net Present Value (NPV) menghasilkan nilai positif 

yaitu (+)159.640.026 dan oleh karena nilai yang diperoleh adalah > 

0 maka usaha Kerupuk Udang “El-Ridho” dinilai layak untuk 

dijalankan dan dikembangkan. 

c. Profitability Index (PI) 

Berdasarkan hasil perhitungan PI meunjukkan bahwa hasil yang 

didaptkan adalah lebih dari 1, yaitu 7,6 sehingga usaha Kerupuk 

Udang “El-Ridho” layak untuk dijalankan karena memenuhi 

kriteria. 



 

 

 

d. Internal Rate Return (IRR) 

Berdasarkan perhitungan nilai IRR adalah sebesar 15,98% yang 

mana hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rata-rata 

12% sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha Kerupuk Udang 

“El-Ridho” memenuhi kriteria dan layak untuk dijalankan. 

  Dengan demikian, setalah melihat keterangan di atas dari keseluruhan 

aspek, yakni aspek pemasaran, aspek produksi/operasi, aspek manajemen serta 

aspek keuangan dengan menggunakan metode kelayakan investasi berupa, 

Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), Profitability Index (PI), dan 

Internal Rate Return (IRR) dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha Kerupuk Udang 

“El-Ridho” layak untuk dijalankan dan dikembangkan seiring dengan hasil 

analisis yang membuktikan kelayakan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang dilakukan, penulis bermaksud 

menyampaikan beberapa saran kepada pengelola usaha Kerupuk Udang “El-

Ridho”, sebagai berikut: 

1. Penulis berharap pihak pengelola usaha Kerupuk Udang El-Ridho agar 

dapat melakukan pemasaran produk dengan lebih baik dengan 

memanfaatkan pasar yang lebih luas dari pada saat ini. 

2. Agar meningkatkan keterampilan dan kreatifitas dalam menggunakan 

teknologi yang tersedia sehingga dapat meningkatkan kualitas produksi 

dan bisa melakukan promosiproduk dari Kerupuk Udang “El-Ridho” 

sehingga dapat meningkatkan nilai jual dan pendapatan usaha. 
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